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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam konstruksi bahasa Indonesia, dikenal istilah kalimat majemuk.  
M. Ramlan menyebut kalimat majemuk dengan kalimat luas. “Kalimat luas ialah 
kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih” (M. Ramlan, 2001:49). Hasan 
Alwi et.al. (2003:314) mendeskripsikan kalimat majemuk sebagai kalimat yang 
terdiri atas dua klausa.  
Hasan Alwi, et.al. (2003) membedakan kalimat majemuk menjadi dua 
macam, yaitu kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. 
Perbedaan tersebut didasari oleh hubungan antarklausa di dalamnya. Dalam 
kalimat luas yang setara klausa yang satu tidak merupakan bagian dari klausa 
lainnya; yaitu sebagai klausa inti semua (M.Ramlan, 2001:52). Hasan Alwi et.al. 
menyatakan bahwa kalimat majemuk setara adalah penggabungan klausa yang 
satu dengan klausa yang lainnya dengan cara koordinasi. Oleh karena itu, kalimat 
majemuk setara klausa-klausa yang digabungkan akan memiliki kedudukan yang 
sama. Berbeda dengan kalimat majemuk bertingkat. Hasan Alwi et.al. (2003:388) 
menyatakan bahwa dalam kalimat majemuk bertingkat terdapat klausa yang 
berfungsi sebagai konstituen klausa yang lain.  
Hubungan antarklausa yang terjadi dalam kalimat majemuk tersebut 
dapat ditandai dengan kehadiran konjungtor (kata hubung). Ada dua cara untuk 
menghubungkan klausa dalam sebuah kalimat majemuk, yaitu dengan koordinasi 
dan subordinasi. Hasan Alwi et.al. (2003:386) mendefinisikan koordinasi sebagai 
3 
 
penggabungan dua klausa atau lebih yang masing-masing mempunyai kedudukan 
yang setara dalam struktur konstituen kalimat. Hubungan ini biasa terdapat dalam 
kalimat majemuk setara. Hasan Alwi et.al. (2003:388) menjelaskan hubungan 
subordinasi merupakan penggabungan dua klausa atau lebih sehingga terbukti 
kalimat majemuk yang salah satu klausanya menjadi bagian dari klausa yang lain. 
Jadi klausa-klausa dalam kalimat majemuk yang disusun dengan cara subordinasi 
tidak mempunyai kedudukan yang setara. Oleh karena itu, kalimat majemuk yang 
disusun dengan cara subordinatif disebut kalimat majemuk bertingkat. Klausa 
yang merupakan bagian dari klausa lainnya disebut klausa subordinatif, 
sedangkan klausa yang lainnya disebut klausa utama. 
Hubungan semantis antara klausa subordinatif dan klausa utama banyak 
ditentukan oleh jenis dan fungsi klausa subordinatif. Relasi tersebut antara lain 
relasi temporal, kondisional, final/tujuan, konsesif, komparatif/pembanding, 
penyebaban, konsekutif/akibat, cara, sangkalan, kenyataan, hasil, penjelasan, dan 
atributif ( Hasan Alwi, et.al, 2003). 
Hasan Alwi, et.al. (2003:407) berpendapat bahwa “hubungan tujuan 
terdapat dalam kalimat yang klausa subordinatifnya menyatakan suatu tujuan atau 
harapan dari apa yang  disebutkan dalam klausa utama”. A.A Fokker menyebut 
hubungan tujuan dengan relasi final. “Relasi final terjadi apabila bagian kalimat 
yang satu menyatakan tujuan sesuatu, yang diungkapkan dalam bagian yang lain.” 
(A.A. Fokker, 1983:116). Relasi final tersebut dapat ditandai dengan konjungtor 
subordinatif agar, supaya, untuk dan biar. M. Ramlan (2001:82) menyebut 
hubungan yang terjadi karena konjungtor tersebut dengan sebutan hubungan 
harapan. Dalam hubungan ini, klausa bawahan menyatakan sesuatu yang 
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diharapkan, ialah dengan terlaksananya atau dikerjakannya apa yang tersebut pada 
klausa utama diharapkan akan terlaksananya atau dikerjakannya pula apa yang 
tersebut pada klausa subordinatif. Dari beberapa definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa relasi final merupakan hubungan antara klausa sematan 
dengan klausa utama dalam kalimat majemuk bertingkat yang menyatakan tujuan 
atau harapan dari sesuatu yang disebutkan dalam klausa utamanya. 
Selama ini belum ada penelitian mengenai relasi final secara khusus. 
Beberapa ahli hanya sedikit menyinggung mengenai relasi final dalam buku 
mereka. Beberapa di antaranya adalah Hasan Alwi, et.al. (2003:407) dalam Tata 
Bahasa Baku Bahasa Indonesia, N.F. Alieva (1991:464) dalam Bahasa Indonesia 
Deskripsi dan Teori, M.Ramlan (2001:82) dalam Ilmu Bahasa Indonesia 
Sintaksis, Prof. Dr. A.A. Fokker (1983:116) dalam Pengantar Sintaksis Indonesia. 
Para ahli tersebut hanya memberikan batasan mengenai relasi final berdasarkan 
hubungan semantis antara klausa subordinatif dan klausa utama serta 
menyebutkan bentuk-bentuk konjungsi yang digunakan sebagai penanda relasi 
final. N.F Alieva (1991:464) dalam Bahasa Indonesia Deskripsi dan Teori sedikit 
menambahkan mengenai penggunaan penanda relasi final dalam bahasa 
Indonesia. Berdasarkan minimnya pembahasan mengenai relasi final dalam 
bahasa Indonesia tersebut, peneliti bermaksud menganalisis bentuk relasi final 
secara lebih mendalam.  
Kajian mengenai ciri distribusi penanda relasi antarklausa merupakan 
suatu topik yang selalu penting dibahas dalam sebuah kajian bahasa, karena fungsi 
penanda hubungan atau sering disebut konjungtor sangat penting dalam 
pembentukan sebuah kalimat terutama kalimat majemuk. Distribusi penanda 
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dalam sebuah kalimat bervariasi di depan, dan ditengah. Oleh karena itu, peneliti 
akan meneliti mengenai distribusi relasi final tersebut. Selain mengenai distribusi 
relasi final tersebut, peneliti juga akan meneliti mengenai perbedaan yang terdapat 
diantara subordinator-subordinator relasi final tersebut. 
Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
struktural, yaitu teori analisis bahasa yang memfokuskan perhatiannya pada segi 
bentuk, susunan, dan hubungan antara satuan lingual yang satu dengan satuan 
lingual yang lain. Dengan teori itu dapat dilihat berbagai bentuk kalimat yang ada. 
Oleh sebab itu, sebagai pelengkap, dipergunakan juga teori makna struktural 
kalimat, yaitu bahwa makna sebuah kalimat ditentukan oleh makna kata-kata 
pembentuknya dan makna runtutan kata-kata yang membentuk kalimat tersebut. 
Selain itu, digunakan pula teori beberapa teori tambahan, seperti teori mengenai 
ragam bahasa. Teori ragam bahasa tersebut digunakan untuk menganalisis 
mengenai perbedaan-perbedaan yang terdapat dalam subordinator-subordinator 
relasi final. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah sangat diperlukan dalam suatu penelitian. Hal ini 
dimaksudkan untuk mempermudah peneliti dalam membatasi data yang akan 
dikumpulkan ( Lexy J. Moelong, 2004:63). Agar penelitian ini lebih mendalam, 
peneliti akan membatasi penelitian ini pada konjungtor subordinatif relasi final 
dalam kalimat majemuk bertingkat dalam bahasa Indonesia dengan subordinator 
relasi final yang terdiri atas dua dan tiga klausa. Penelitian ini hanya membatasi 
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masalah pada kalimat yang berklausa dua atau tiga, karena untuk mempermudah 
peneliti dalam menentukan proses pembentukan kalimat tersebut.  
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah pengidentifikasian subordinator relasi final antarklausa dalam 
kalimat majemuk bertingkat bahasa Indonesia? 
2. Subordinator apa saja yang digunakan sebagai penanda relasi final antarklausa 
dalam kalimat majemuk bertingkat bahasa Indonesia serta bagaimanakah 
distribusinya? 
3. Bagaimanakah perbedaan-perbedaan subordinator-subordinator yang 
digunakan dalam relasi final antarklausa dalam kalimat majemuk bertingkat 
bahasa Indonesia? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi subordinator relasi final antarklausa dalam kalimat majemuk 
bertingkat bahasa Indonesia. 
2. Mendeskripsikan subordinator yang digunakan sebagai penanda relasi final 




3. Mendeskripsikan perbedaan-perbedaan subordinator-subordinator yang 
digunakan dalam relasi final antarklausa dalam kalimat majemuk bertingkat 
bahasa Indonesia. 
  
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai orientasi agar dapat menghasilkan sesuatu 
yang bermanfaat bagi pembaca baik secara teoretis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
bermanfaat bagi perkembangan studi bahasa Indonesia, khususnya mengenai 
relasi final dalam kalimat majemuk bertingkat dalam bahasa Indonesia. Selain itu 
penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi kerangka berpikir bagi penegasan 
teori yang telah ada, terutama mengenai penanda relasi final. 
 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pemakai 
bahasa Indonesia mengenai pemakaian relasi final dalam kalimat majemuk 
bertingkat bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian ini diharapkan juga dapat 
digunakan untuk keperluan pengajaran bahasa Indonesia. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Bab I berupa pendahuluan yang berisi latar belakang masalah yang 
membicarakan alasan penulis mengambil judul tersebut. Pembatasan masalah 
diperlukan agar penelitian tidak menyimpang dari topik. Perumusan masalah 
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berisi pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini agar penelitian lebih 
terperinci dan terfokus. Tujuan penelitian berfungsi untuk menjawab rumusan 
masalah yang sudah ada. Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan 
manfaat praktis, dan sistematika penulisan yang dalam hal ini diperlukan untuk 
memudahkan dalam proses analisis setiap masalah sehingga penelitian ini bersifat 
sistematis.   
Bab II berupa kajian pustaka dan landasan teori. Kajian pustaka berisi 
uraian tinjauan studi terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 
Landasan teori berisi teori-teori yang secara langsung berhubungan dan memiliki 
kaitan yang erat dengan penelitian, yang dalam hal ini dapat dijadikan landasan 
atau pedoman dalam penelitian.   
Bab III Metode Penelitian, yang meliputi jenis penelitian, data dan 
sumber data, metode dan teknik penyediaan data, metode analisis data, serta 
metode penyajian hasil analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian, yang merupakan penyajian dan analisis data 
yang akan menjabarkan data-data yang telah terkumpul, kemudian dianalisis 
untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan yang ada sebelumnya. 














A. Tinjauan Studi Terdahulu 
Penelitian terhadap relasi final dalam bahasa Indonesia masih jarang 
dilakukan. Sebagian besar peneliti hanya sekilas membicarakan relasi final dalam 
penelitian mereka. Penelitian yang ada kebanyakan membahas tentang bentuk, 
hubungan semantik antarklausa yang ditimbulkan oleh penanda relasi final, serta 
contoh penggunaannya dalam bahasa Indonesia. Beberapa studi terdahulu yang 
relevan dengan penelitian ini akan disajikan pada bagian berikut. Adapun istilah-
istilah yang dipakai dalam studi terdahulu ini adalah istilah asli dari sumbernya. 
Relasi final, misalnya, disebut juga hubungan tujuan dan hubungan harapan. 
A.A Fokker (1983:116) menyatakan bahwa yang dinamakan relasi final 
ialah apabila bagian kalimat yang satu menyatakan tujuan sesuatu yang 
diungkapkan dalam bagian yang lain. A.A Fokker menjelaskan bahwa relasi filnal 
juga dapat dipergunakan dalam kalimat majemuk setara. Kata penghubung yang 
digunakan untuk menandai relasi final secara eksplisit, antara lain akan, untuk, 
guna, buat, agar (supaya), dan supaya. 
M Ramlan (2001:92-93) menegaskan bahwa dalam hubungan makna 
“harapan”, klausa bawahan menyatakan sesuatu yang diharapkan dengan 
terlaksananya yang tersebut dalam klausa inti diharapkan terlaksana pula apa yang 
tersebut dalam klausa bawahan. Hubungan makna ini ditandai dengan kata agar, 
supaya, agar supaya, dan biar. 
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N.F Alieva et.al (1991:464-465) selain menyebutkan kata yang menjadi 
penanda anak kalimat bermakna tujuan beliau juga sedikit menjelaskan mengenai 
penggunaan penanda tersebut dalam kalimat bahasa Indonesia. Penanda yang 
digunakan sebagai penanda anak kalimat bermakna tujuan tersebut diantaranya 
supaya, agar, agar supaya, dan kalau-kalau. Anak kalimat tujuan yang ditandai 
dengan konjungsi agar dan agar supaya bersinonim dengan preposisi untuk. 
Selain itu, konjungsi kalau-kalau biasanya dipakai dalam anak kalimat yang 
menandai suatu pekerjaan yang tidak diiringi atau yang patut diharapkan. Anak 
kalimat konjungsi kalau-kalau dapat berkorelasi dengan kata yang bermakna 
“takut”, “ketakutan”, “cemas”, “was-was”, dan sebagainya. 
Bambang Yudi Cahyono (1995:187) memerikan batasan hubungan 
tujuan terdapat dalam kalimat yang klausa sematannya menyatakan tujuan atau 
harapan dari apa yang disebut dalam klausa utama. Subordinator yang dipakai 
untuk menyatakan hubungan tersebut agar, supaya, agar supaya, dan biar. 
Bambang Yudi Cahyono juga menyatakan bahwa konjungsi biar pemakaianya 
hanya terbatas pada ragam tulis informal. 
Hasan Alwi et.al (2003:407) juga hanya sebatas mendefinisikan 
hubungan tujuan sebagai salah satu bentuk hubungan semantik antarklausa yang 
ditimbulkan oleh penanda hubungan tujuan serta menyebutkan beberapa 
konjungsi yang menjadi penanda hubungan tujuan. Hasan Alwi et.al (2003) 
berpendapat bahwa ‘Hubungan tujuan terdapat dalam kalimat yang klausa 
subordinatifnya menyatakan suatu tujuan atau harapan dari apa yang disebutkan 
dalam klausa utama” dan subordinator yang biasa dipakai untuk menyatakan 
makna tujuan adalah agar, supaya, untuk, dan biar. 
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B. Landasan Teori 
1. Kalimat 
a. Pengertian dan Ciri-ciri Kalimat 
Kaum struktural memberikan definisi bahwa kalimat adalah satuan 
gramatikal yang tidak berkonstruksi lagi dengan bentuk lain. Tidak berkonstruksi 
lagi dengan bentuk lain itu ditandai dengan adanya intonasi final (Soeparno, 
2002:105). Abdul Chaer (2003:240) menyatakan bahwa “kalimat merupakan 
satuan sintaksis yang disusun dari konstituen dasar, yang biasanya berupa klausa, 
dilengkapi dengan konjungsi bila diperlukan, serta disertai dengan intonasi final”. 
Jos Daniel Parera (1991:2) mendefinisikan kalimat sebagai “sebuah bentuk 
ketatabahasaan yang maksimal yang tidak merupakan bagian dari sebuah 
konstruksi ketatabahasaan yang lebih besar dan lebih luas”. M. Ramlan  (2001:27) 
memberikan definisi kalimat yang lebih sederhana yaitu “satuan gramatik yang 
dibatasi oleh adanya jeda panjang yang disertai nada akhir turun atau naik”. Lebih 
lanjut ia menyatakan bahwa sesungguhnya yang menentukan satuan kalimat 
bukan banyaknya kata yang menjadi unsurnya, melainkan intonasinya. Harimurti 
Kridalaksana (2001:83) menyatakan pendapatnya, bahwa: 
“Kalimat adalah 1) satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, 
mempunyai pola intonasi final dan secara aktual maupun potensial 
terdiri dari klausa; 2) klausa bebas yang menjadi bagian kognitif 
percakapan; satuan proposisi yang merupakan gabungan klausa atau 
merupakan satu klausa, yang membentuk satuan yang bebas; jawaban 
minimal, seruan, salam, dan sebagainya; 3) konstruksi gramatikal yang 
terdiri atas satu atau lebih klausa yang ditata menurut pola tertentu, dan 





Hasan Alwi, et.al (2003:311), juga menjelaskan ciri-ciri kalimat sebagai berikut 
“kalimat merupakan suatu satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau 
tulisan, yang mengungkapkan pikiran yang utuh. Dalam wujud lisan, 
kalimat diucapkan dengan suara naik turun dan keras lembut, disela jeda 
dan diakhiri dengan intonasi akhir yang diikuti oleh kesenyapan yang 
mencegah terjadinya perpaduan asimilasi bunyi ataupun proses fonologi 
lainnya. Dalam wujud tulisan berhuruf Latin, kalimat dimulai dengan 
huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik, tanda tanya, atau tanda 
seru, di dalamnya juga disertakan pula tanda baca seperti koma, tanda 
pisah, dan spasi. Tanda titik, tanda tanya, dan tanda seru sepadan dengan 
intonasi akhir, sedangkan tanda baca lain sepadan dengan jeda. Spasi 
yang mengikuti tanda titik, tanda tanya, dan tanda seru melambangkan 
kesenyapan.” 
 
Berdasarkan beberapa pengertian kalimat di atas peneliti berpendapat 
bahwa kalimat adalah satuan lingual yang terdiri dari kata atau rangkaian kata 
yang sudah lengkap secara bentuk dan arti, bercirikan intonasi final yang secara 
relatif mampu berdiri sendiri dan tidak merupakan bagian dari konstruksi yang 
lebih besar, dan biasanya terdiri dari klausa. 
 
b. Klasifikasi Kalimat 
M. Ramlan (2001) membagi kalimat berdasarkan fungsi dalam 
hubungan situasinya. Selanjutnya kalimat dibagi atas kalimat berita, kalimat 
tanya, dan kalimat suruh. Hasan Alwi, et.al. (2003) membagi kalimat berdasarkan 





1) Berdasarkan Jumlah Klausa 
Hasan Alwi, et.al. (2003) membagi kalimat berdasarkan jumlah 
klausanya. Dalam hal ini, kalimat dibagi atas kalimat tunggal dan kalimat 
majemuk. 
a) Kalimat Tunggal 
Kalimat tunggal adalah “kalimat yang terdiri atas satu klausa” (Hasan 
Alwi, et.al, 2003: 338). Karena hanya terdiri atas satu klausa, maka konstituen 
untuk tiap unsur kalimat seperti subjek dan predikat hanyalah satu atau 
merupakan satu kesatuan. Dalam kalimat tunggal terdapat semua unsur inti. 
Contoh. 
 
(1) Adik menangis 
(2) Doni belajar 
 
Di samping itu, tidak mustahil ada pula unsur yang bukan inti seperti 
keterangan tempat, waktu dan alat. Dengan demikian kalimat tunggal dapat 
berupa kalimat yang panjang. 
 
(3)   Kami mahasiswa Atma Jaya. 
(4)   Guru Matematika kami akan dikirim ke luar negeri. 
 
Kalimat di atas merupakan kalimat tunggal yang berbentuk panjang. 
 
b) Kalimat Majemuk 
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Kalimat majemuk adalah “kalimat yang terdiri atas dua klausa atau 
lebih” (Hasan Alwi, et.al, 2003:385). M. Ramlan (2001) menyebut kalimat 
majemuk sebagai kalimat luas. M. Ramlan (2001:49) berpendapat bahwa “kalimat 
luas adalah kalimat yang terdiri dari dua klausa lebih”. Selain itu dinyatakan 
bahwa kalimat majemuk adalah penggabungan dari dua kalimat tunggal atau lebih 
sehingga kalimat yang baru mengandung dua pola atau lebih. Selanjutnya, kalimat 
majemuk dibedakan atas kalimat majemuk bertingkat dan kalimat majemuk 
setara. 
Kalimat majemuk setara, menurut Hasan Alwi, et.al. (2003:33), terjadi 
“jika hubungan antara klausa yang satu dengan klausa yang lain dalam satu 
kalimat itu menyatakan hubungan koordinasi”. Hasan Alwi (2003:386) 
menambahkan hubungan koordinasi merupakan hubungan antara dua klausa atau 
lebih yang masing-masing mempunyai hubungan yang setara dalam struktur 
susunan kalimat.  M. Ramlan (2001) berpendapat bahwa kalimat luas yang setara 
adalah “kalimat yang salah satu klausanya tidak merupakan bagian dari klausa 
yang lain”. Masing-masing berdiri sendiri sebagai klausa yang setara.  
Penghubung yang digunakan untuk menyatakan kesetaraan antara lain kata: dan, 
dan lagi, lagi pula, serta, lalu, kemudian, atau, tetapi, tapi, akan tetapi, sedang, 
sedangkan, namun, melainkan, sebaliknya, bahkan, malah, dan malahan. Namun, 
tak jarang hubungan itu hanya secara implisit, artinya tanpa menggunakan 
penanda  hubungan (konjungtor). Berikut ini contoh kalimat majemuk setara. 
 
(5)  Badannya kurus, dan mukanya sangat pucat. 
(6)  Orang itu miskin, lagi pula bodoh. 
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(7)  Mereka sedang belajar, atau mungkin mereka sedang mengobrol. 
 
Hasan Alwi, et.al. (2003:388) menyatakan bahwa dalam kalimat 
majemuk bertingkat merupakan kalimat majemuk yang disusun dengan cara 
subordinatif. Dalam kalimat majemuk bertingkat, salah satu klausanya menjadi 
bagian dari klausa yang lain. Hubungan antara klausa-klausa itu bersifat hierarkis. 
M. Ramlan (2001) berpendapat bahwa “kalimat luas yang tidak setara adalah 
kalimat yang di dalamnya klausa yang satu merupakan bagian dari klausa yang 
lain”. Klausa yang merupakan bagian dari klausa lainnya disebut klausa 
subordinatif, sedangkan klausa yang lainnya disebut klausa utama. Jadi, kalimat 
majemuk terdiri atas klausa utama dan klausa subordinatif. 
 
2) Berdasarkan Bentuk Sintaksisnya 
a) Kalimat deklaratif 
Kalimat deklaratif dapat disebut pula kalimat berita. Kalimat deklaratif 
adalah kalimat yang isinya memberitahukan sesuatu kepada pembaca atau 
pendengar (Hasan Alwi, et.al, 2003:353). M. Ramlan menyebut kalimat deklaratif 
dengan sebutan kalimat berita. M. Ramlan (2001:32) berpendapat bahwa kalimat 
berita berfungsi untuk memberitahukan sesuatu kepada orang lain sehingga 
tanggapan yang diharapkan berupa perhatian seperti tercermin pada pandangan 
mata yang menunjukkan adanya perhatian. 
 
b) Kalimat imperatif 
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Ciri formal kalimat imperatif ialah (a) intonasi yang ditandai nada 
rendah di akhir tuturan, (b) pemakaian partikel penegas, penghalus, dan kata tugas 
ajakan, harapan, permohonan, dan larangan, (c) susunan inversi sehingga 
urutannya menjadi tidak selalu terungkap predikat subjek jika diperlukan, dan    
(d) pelaku tindakan tidak akan terungkap (Hasan Alwi, et.al, 2003:353-354). 
Selain itu, kalimat imperatif dapat diwujudkan dalam bentuk (a) kalimat yang 
terdiri atas predikat verbal dasar atau adjektiva ataupun frasa preposisional saja 
yang sifatnya taktransitif, (b) kalimat lengkap yang berpredikat verbal taktransitif 
atau transitif, (c) kalimat yang dimarkahi oleh berbagai kata tugas modalitas 
kalimat. 
 
c) Kalimat Interogatif 
Kalimat interogatif disebut juga kalimat tanya. Ciri formal kalimat 
interogatif ialah ditandai oleh kehadiran kata tanya seperti apa, siapa, berapa, 
kapan, dan bagaimana dengan atau tanpa partikel –kah sebagai penegas (Hasan 
Alwi, et.al, 2003:357). Dalam ragam tulis, kalimat interogatif ditandai dengan 
tanda tanya (?) dan dalam ragam lisan ditandai dengan suara naik. Kalimat 
interogatif biasanya digunakan untuk meminta (a) jawaban “ya” atau “tidak”, atau              
(b) informasi mengenai sesuatu atau seseorang dari lawan bicara atau pembaca. 
Ada empat cara untuk membentuk kalimat interogatif (a) dengan 
menambahkan partikel penanya apa, (b) dengan membalikkan susunan kata,      
(c) dengan menggunakan kata tanya bukan (kah) atau tidak (kah), dan (d) dengan 
mengubah intonasi menjadi naik (Hasan Alwi, et.al, 2003:358). Berikut beberapa 




(8)     Dimanakah Adi? 
(9)     Siapa dia? 
(10)  Sudahkah dia selesai kuliah? 
(11)  Pacar Rudikah Linda? 
(12)   Dia sakit, bukan? 
 
d) Kalimat Eksklamatif 
Kalimat eksklamatif, atau lebih dikenal kalimat seru, memiliki ciri-ciri 
formal ditandai oleh kata alangkah, betapa, atau bukan main pada kalimat 
berpredikat adjektif. Kalimat eksklamatif juga disebut kalimat interjeksi, biasa 
digunakan untuk menyatakan perasaan kagum atau heran (Hasan Alwi, et.al, 
2003:362). 
Cara pembentukan kalimat eksklamatif dapat mengikuti langkah berikut 
(a) balikkan urutan kalimat dari S-P menjadi P-S, (b) tambahkan partikel –nya 
pada (adjektiva) P, (c) Tambahkan kata (seru) alangkah, bukan main, atau betapa 
di muka P jika dianggap perlu. Berikut contoh kalimat eksklamatif yang terbentuk 
dari kalimat deklaratif. 
 
(13) Pergaulan mereka bebas. 
(13a)   Bebas pergaulan mereka. 
(13b)  Bebasnya pergaulan mereka. 
(13c)   Alangkah bebas pergaulan mereka. 







a. Pengertian Klausa 
“Setiap konstruksi sintaksis yang terdiri atas unsur subjek dan predikat 
(tanpa memperhatikan intonasi atau tanda baca akhir) adalah klausa.” (Hasan 
Alwi, et.al, 2003:313). M. Ramlan (2001:89) mendefinisikan klausa sebagai 
“satuan gramatik yang terdiri dari subjek dan predikat baik disertai objek, 
pelengkap, dan keterangan ataupun tidak”. Harimurti Kridalaksana (2001:110) 
menuturkan bahwa “klausa ialah satuan gramatikal berupa kelompok kata yang 
sekurang-kurangnya terdiri dari subjek dan predikat, dan mempunyai potensi 
untuk menjadi kalimat”. Dari beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
unsur inti klausa ialah subjek dan predikat. 
 
b. Hubungan Antarklausa  
1) Jenis-Jenis Hubungan Antarklausa 
Kalimat dapat terdiri dari satu klausa dan ada yang terdiri dari dua atau 
lebih klausa. Kalimat yang terdiri dari satu klausa disebut kalimat sederhana, 
sementara kalimat yang terdiri dari dua atau lebih klausa disebut kalimat 
majemuk. 
Ada dua cara untuk menghubungkan klausa dalam sebuah kalimat 




a) Hubungan koordinasi. 
Hubungan koordinasi merupakan penggabungan dua klausa atau lebih 
yang masing–masing klausanya mempunyai kedudukan yang setara dalam 
struktur konstituen kalimat (Hasan Alwi. et.al, 2003:386). Dalam hubungan 
koordinasi, klausa yang satu bukanlah konstituen dari klausa yang lain. Bahkan, 
konjungtor sebagai alat penghubungnya tidak termasuk dalam klausa manapun 
tetapi merupakan konstituen tersendiri. Oleh karena itu, hasil dari hubungan 
koordinasi memiliki satuan yang sama kedudukannya. Pembentukan kalimat 
majemuk dengan cara koordinasi ini menghasilkan kalimat yang disebut juga 
kalimat majemuk setara. Secara diagramatik hubungan koordinasi dapat 
digambarkan sebagai berikut.  
 
Bagan 1 







Untuk memperjelas bagan di atas perhatikan contoh berikut. 
 
(14)  Ia segera masuk ke kamar lalu berganti pakaian.  
(15) a.  Ia segera masuk ke kamar. 






Kalimat (14) berasal dari klausa (15a) dan (15b). Kalimat (14) tersebut merupakan 
kalimat majemuk setara karena kedudukan klausa pembentuknya setara. Klausa 
yang satu bukan merupakan bagian dari klausa yang lain. Maka,  klausa–klausa 
tersebut merupakan klausa utama (KU). Pembentukan kalimat majemuk setara 
tersebut dapat disajikan dalam bagan sebagai berikut ini. 
 
Bagan 2 












S             P  Ket             S               P            O 
Ia       segera masuk      ke kamar          lalu           Ia      berganti    pakaian 
 
Hasan Alwi, et.al. (2003) menyatakan bahwa relasi semantik antarklausa 
dalam kalimat majemuk setara, jika dilihat dari segi arti koordinatornya, terdiri 
atas tiga macam yaitu relasi penjumlahan, perlawanan, dan pemilihan. Relasi 
penjumlahan yaitu relasi yang menyatakan penjumlahan atau gabungan kegiatan, 
keadaan, peristiwa, dan proses. Relasi ini ditandai oleh koordinator dan, serta, 
atau baik…maupun… Kadang-kadang koordinator tersebut dapat juga 
dihilangkan. Jika diperhatikan konteksnya, maka hubungan penjumlahan ada yang 
menyatakan sebab, urutan waktu, pertentangan, dan perluasan. Relasi perlawanan 
ialah relasi yang menyatakan bahwa apa yang dinyatakan dalam klausa pertama 
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berlawanan atau tidak sama dengan apa yang dinyatakan dalam klausa kedua. 
Relasi ini ditandai dengan koordinator tetapi. Relasi perlawanan dapat dibedakan 
atas relasi yang menyatakan penguatan, implikasi, dan perluasan. Relasi 
pemilihan adalah relasi yang menyatakan pilihan diantara dua kemungkinan yang 
dinyatakan oleh kedua klausa yang dihubungkan. Koordinator yang digunakan 
untuk menyatakan relasi ini adalah atau. Relasi ini sering pula menyatakan 
pertentangan. 
 
b) Hubungan Subordinasi 
Hubungan subordinasi merupakan penggabungan dua klausa atau lebih 
sehingga membentuk kalimat majemuk yang salah satu klausanya menjadi bagian 
dari klausa yang lain (Hasan Alwi. et.al, 2003:388). Kalimat yang berasal dari 
penggabungan klausa dengan cara subordinasi sering disebut kalimat majemuk 
bertingkat. Klausa – klausa yang disusun dengan cara subordinasi memiliki klausa 
yang berfungsi sebagai konstituen kalimat yang lain (Hasan Alwi, et.al,         
2003:388). Jadi, klausa – klausa tersebut tidak memiliki kedudukan yang setara. 


















Untuk memperjelas bagan di atas perhatikan contoh berikut. 
 
(16) Dokter itu memberi isyarat agar Anton mengikuti langkahnya.         
(17) a. Dokter itu memberi isyarat. 
 b. Anton mengikuti langkahnya. 
 
Kalimat (16) terdiri dari dua klausa, yaitu klausa (17a) yang biasa disebut klausa 
utama (KU) dan klausa (17b) yang biasa disebut klausa subordinatif (KSub). KU 
merupakan inti dari kalimat majemuk bertingkat (16) tersebut. Klausa (17b) 
merupakan konstituen dari klausa (17a). Hal inilah yang menyebabkan KU dan 
KSub tidak memiliki kedudukan yang setara atau hierarkis. Pembentukan kalimat 
majemuk bertingkat tersebut dapat dijelaskan dalam bagan berikut ini. 
Bagan 4 
Pembentukan Kalimat Majemuk Bertingkat 
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Agar  Anton  mengikuti  langkahnya 
Pada bagan tersebut dapat dilihat bahwa KU Dokter itu memberi isyarat 
digabungkan dengan KSub Anton mengikuti langkahnya dengan menggunakan 
subordinator agar. Dalam struktur kalimat (16), klausa (17b) atau disebut juga 
KSub menduduki posisi keterangan (K). Dengan kata lain, klausa (17b) 
merupakan bagian dari klausa (17a). 
 Dalam kalimat majemuk bertingkat juga terdapat beberapa macam 
hubungan antarklausa. hubungan tersebut antara lain hubungan waktu, syarat, 
pengandaian, tujuan, konsesif, pembandingan, sebab atau alasan, hasil atau akibat, 
cara, alat, komplementasi, atributif, perbandingan ( Hasan Alwi, et.al, 2003).  
 
2)  Perbedaan Hubungan Koordinasi dan Hubungan Subordinasi 
Perbedaan pengertian mengenai hubungan subordinasi dan hubungan 
koordinasi sangat diperlukan sebagai dasar penelitian ini. Maka, berikut ini akan 
diuraikan pula mengenai perbedaan hubungan subordinasi dan hubungan 
koordinasi 
Pertama, hubungan koordinasi menghubungkan dua klausa atau lebih 
seperti yang telah dibicarakan dalam penjelasan sebelumnya. Sedangkan, 
hubungan subordinasi menghubungkan dua klausa yang salah satu di antaranya 




Kedua, pada umumnya posisi klausa dalam hubungan koordinasi yang 
diawali dan, atau, dan tetapi tidak dapat diubah distribusinya (Hasan Alwi, et.al, 
2003:394). Apabila posisinya diubah akan menjadikan kalimat majemuk setara 
tersebut menjadi tidak berterima. Perhatikan contoh berikut. 
(18a) Dalam pengungsian itu saya sering melihat orang ditembak 
musuh dan mayatnya dibuang begitu saja. 
(18b) * Dan mayatnya dibuang begitu saja, dalam pengungsian itu saya 
sering melihat orang ditembak musuh. 
(19a) Anak itu hanya tiga tahun mengenal neneknya, tetapi hampir- 
hampir menjadikannya tokoh legendaris. 
(19b) * Tetapi hampir-hampir menjadikannya tokoh legendaris, anak 
itu hanya tiga tahun mengenal neneknya. 
(20a) Saudara harus meminjam uang dari bank atau menjual rumah 
saudara. 
(20b) * Atau menjual rumah saudara, Saudara harus meminjam uang 
dari bank. 
 
Kalimat (18a), (19a), (20a) merupakan kalimat majemuk setara. Semua kalimat 
tersebut berterima karena letak koordinatnya berada di tengah kalimat. Ketika 
klausa yang diawali koordinator dan, atau, dan tetapi diletakkan di awal kalimat, 
kalimat tersebut menjadi tidak berterima. Hal ini terlihat pada kalimat (18b), 
(19b), dan (20b). 
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Hal ini berbeda dengan klausa yang dihubungkan dengan cara subordinasi. Dalam 
hubungan subordinasi, posisi klausa yang diawali subordinator dapat berubah 
letaknya lebih jelasnya perhatikan contoh berikut ini. 
 
(21a) Badrun meloncat ke kanan untuk menghindari pukulan Tono. 
(21b) Untuk menghindari pukulan Tono, Badrun meloncat ke kanan. 
(22a) Dia bekerja banting tulang guna memperbaiki nasibnya. 
(22b) Guna memperbaiki nasibnya, dia bekerja banting tulang. 
(23a) Amin membuat katalog bagi buku-bukunya agar mudah 
mencarinya.  
(23b) Agar mudah mencarinya, Amin membuat katalog bagi buku-
bukunya. 
(24a) Karmila membuang pandangannya ke samping supaya Faisal 
tidak melihat air matanya. 
(24b) Supaya Faisal tidak melihat air matanya, Karmila membuang 
pandangannya ke samping. 
(25a) Gue bakal belajar dengan giat biar dapat mengerjakan soal-soal 
ujian. 
(25b) Biar dapat mengerjakan soal-soal ujian, gue bakal belajar dengan 
giat. 
 
Kalimat (21a), (22a), (23a), (24a) dan (25a) merupakan kalimat majemuk 
bertingkat. Pada kalimat – kalimat tersebut klausa yang diawali dengan 
subordinator atau sering disebut KSub terletak dibagian belakang. Ketika KSub 
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tersebut dipindahkan ke awal kalimat, kalimat – kalimat tersebut tetap berterima. 
Ini terlihat pada kalimat (21b), (22b), (23b), (24b) dan (25b). 
Ketiga, dalam hubungan koordinasi tidak diperoleh acuan kataforis 
(pronomina yang mendahului nomina yang diacunya) (Hasan Alwi, et.al, 
2003:394). Perhatikan contoh berikut ini. 
 
(26)  Dia suka lagu keroncong tetapi Hasan tidak mau membeli kaset 
itu. 
 
Dalam kalimat (26) pronominal dia tidak mengacu pada Hasan. Walaupun 
kalimat (26) tersebut berterima, hubungan antara pronominal dia dan nomina 
nama diri Hasan bukanlah hubungan kataforis. 
Hal itu berbeda dengan hubungan subordinasi. Hubungan subordinasi 
memungkinkan adanya acuan kataforis (Hasan Alwi, et.al, 2003:397). Dalam 
kalimat (27) berikut ini pronominal dia dapat mengacu pada nomina  Hasan..  
 
(27)  Walaupun dia suka lagu keroncong, Hasan tidak mau membeli 
kaset itu. 
 
Keempat, dalam hubungan koordinasi, sebuah koordinator dapat 
didahului koordinator lain untuk mempertegas atau memperjelas hubungan kedua 





(28)  Sidang mempertimbangkan usul salah seorang peserta dan 
kemudian menerimanya dengan suara bulat. 
(29)  Terdakwa itu tidak menunjukkan penyesalannya dan malah 
mengancam hakim yang memimpin sidang.  
 
Pada kalimat (28) penggunaan koordinator dan diawal koordinator kemudian 
dimaksudkan untuk lebih memperjelas gabungan klausa yang menunjukkan 
hubungan waktu. Pada kalimat (29) penggunaan koordinator dan sebelum 
koordinator malah bertujuan untuk lebih menekankan hubungan klausa yang 
menunjukkan penguatan atau penegasan. 
Penggunaan subordinator yang didahului oleh subordinator lain seperti yang 
terjadi dalam hubungan koordinasi tersebut tidak ditemui dalam hubungan 
subordinasi. 
Kelima, klausa – klausa yang dihubungkan dengan cara koordinasi tidak 
menyatakan perbedaan tingkat pesan (Hasan Alwi, et.al,  2003:397). Perhatikan 
contoh berikut. 
 
(30)  Anda datang ke rumah saya atau saya datang ke rumah Anda. 
 
Pada kalimat (30) informasi yang dinyatakan dalam klausa Anda datang ke rumah 
saya dan Saya datang ke rumah Anda mempunyai peranan yang sama–sama 
pentingnya. Hal ini berbeda dengan klausa–klausa yang dihubungkan dengan cara 
subordinasi. Dalam hubungan subordinasi, klausa yang mengikuti subordinatif 
memuat informasi atau pernyataan yang dianggap sekunder, sedangkan yang lain 
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berisi pesan utama kalimat tersebut (Hasan Alwi, et.al, 2003:397). Perhatikan 
contoh berikut ini. 
 
(31)  Pemuda itu berhasil karena ia bekerja keras. 
 
Pada kalimat (31) klausa Pemuda itu berhasil lebih diutamakan, lebih lanjut 
disebut KU, dan klausa ia bekerja keras dianggap sebagai keterangan tambahan, 
lebih lanjut klausa ini disebut KSub. 
 
3. Kata 
Uhlenbeck (dalam Edi Subroto, 1987:11) menyatakan bahwa di samping 
mempunyai arti secara mandiri, kata juga memperlihatkan dua sifat lain, yaitu 
ketetapan fonologis dan/atau morfologis, serta kebebasan sintagmatis. Kedua sifat 
itu digunakan bersama-sama untuk menentukan kata. Lebih lanjut Uhlenbeck 
mengungkapkan (dalam Edi Subroto, 1987:12) sebagai berikut: 
Sifat ketetapan fonologis dan/atau morfologis berhubungan dengan 
bangun (struktur) internal kalimat. Tempat dan urutan-urutan fonem-
fonem di dalam kata adalah tetap. Dalam hubungannya dengan kata-kata 
lain di dalam sebuah kalimat, kata memperlihatkan sifat ‘kebebasan 
sintagmatis’. Maksudnya, secara linier kata tidak terikat secara erat 
dengan kata lain di sekitarnya. Kebebasan sintagmatis itu terwujud 




Keempat fenomena itu adalah sebagai berikut. Pertama, hal dapat dicela 
atau diceraikan. Maksudnya, sebuah lingual minimum yang berstatus kata 
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mempunyai kemampuan untuk dipisahkan oleh satuan lingual lain dari satuan 
lingual di sekitarnya. Satuan lingual penyela terdapat dalam tanda kurung. Namun 
tidak semua kata mempunyai fenomena seperti ini. 
Kedua, hal dapat dibalikkan urutannya. Misalnya kalimat Dia gembira 
sekali dapat dibalikkan menjadi Gembira sekali dia. Hal ini disebabkan letak 
adverbial kualitas sekali mempunyai ketegaran letak di sebelah kanan verba. 
Ketiga, hal dapat digantikan atau disubstitusikan. Maksudnya, satuan 
lingual kata dalam sebuah kalimat dapat digantikan oleh satuan lingual kata 
lainnya. Misalnya, Abu sedang belajar. Satuan lingual sedang dapat digantikan 
secara struktural oleh lagi, telah, akan, dan sebagainya. Tentu saja penggantian 
satuan lingual kata dengan satuan lingual lainnya dengan mempertimbangkan 
kesesuaian makna. 
Keempat, hal yang dapat muncul sebagai kalimat. Bersama dengan 
faktor intonasi, kata dapat muncul sendiri sebagai kalimat yang wajar. Misalnya, 
rumah, pergi, kemarin, dan sebagainya. Kata-kata tersebut dapat muncul sendiri 
sebagai kalimat dengan wajar bila diakhiri dengan intonasi. Ciri keempat ini 
hanya dapat dijumpai untuk nomina, adjektiva, dan numeralia, tetapi tidak untuk 
konjungtor. 
Untuk menentukan kata, keempat fenomena itu digunakan secara 
bersama-sama dan saling mengontrol. Tingkat kebebasan yang dimiliki oleh 
masing-masing satuan lingual kata yang berbeda-beda. Kata yang dapat 
memenuhi semua fenomena kebebasan di atas mempunyai tingkat kebebasan 
yang paling tinggi, yaitu nomina, adjektiva, dan numeralia, sedangkan konjungtor 






a. Kata Tugas 
Kata tugas adalah kata atau gabungan kata yang tugasnya semata-mata 
memungkinkan kata lain berperanan dalam kalimat (Hasan Alwi, et.al, 2003:287). 
Kata tugas hanya mempunyai arti gramatikal tetapi tidak memiliki arti leksikal. 
Ini berarti bahwa arti suatu kata ditentukan bukan oleh kata itu secara lepas tetapi 
oleh kaitannya dengan kata lain dalam frasa atau kalimat. Ciri lain kata tugas yaitu 
tidak dapat mengalami perubahan bentuk, kecuali kata tugas seperti sebab, 
sampai, dan oleh. 
Hasan Alwi, et.al, (2003:288) membagi kata tugas berdasarkan 
peranannya dalam frasa atau kalimat atas (1) preposisi, (2) konjungtor, (3) 
interjeksi, (4) artikel, dan (5) partikel. Di sini peneliti hanya akan membahas kata 
tugas yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat yaitu konjungtor. 
 
b. Konjungtor  
Hasan Alwi et.al (2003:296) mengemukakan “konjungtor atau kata 
sambung adalah kata tugas yang menghubungkan dua satuan bahasa yang 
sederajat: kata dengan kata, frasa dengan frasa atau klausa dengan klausa”. Lebih 
lanjut, Hasan Alwi, et.al (2003:406) menjelaskan bahwa sebagian dari preposisi 
ada pula yang bertindak sebagai konjungtor. Jika kata tugas tersebut dihubungkan 
dengan kata, maka kata tugas tersebut berfungsi sebagai preposisi. Namun, 
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apabila kata tugas tersebut digunakan untuk menghubungkan klausa, statusnya 
berubah menjadi konjungtor. Perhatikan contoh berikut ini. 
 
 
(32a) Kami boleh menemui dia setelah pukul 14.00. 
(32b) Kami boleh menemui dia setelah dia salat Jumat. 
 
Kata setelah yang terdapat pada kalimat (32a) berfungsi sebagai 
preposisi, karena menghubungkan kata pukul 14.00 dengan klausa Kami boleh 
menemui dia. Berbeda dengan kata setelah yang terdapat dalam kalimat (32b), 
kata setelah yang terdapat pada kalimat (32b) berfungsi sebagai konjungtor, 
karena menghubungkan klausa dengan klausa.  
Dilihat dari perilaku sintaksisnya dalam kalimat, konjungtor dibagi 
menjadi empat kelompok (Hasan Alwi, et.al, 2003:297-302). 
1) Konjungtor Koordinatif 
Konjungtor koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua 
unsur atau lebih yang sama pentingnya, atau mempunyai status yang sama (Hasan 
Alwi, et.al, 2003:297). Konjungtor koordinatif agak berbeda dengan konjungtor 
lain karena konjungtor itu, di samping menghubungkan klausa, juga 
menghubungkan kata.  Meskipun demikian, frasa yang dihasilkan bukanlah frasa 
preposisional (Hasan Alwi, et.al, 2003:297). Anggota dari konjungsi ini adalah: 
a) Konjungtor dan sebagai penanda hubungan penambahan, misalnya: 
 (33) Dia mencari saya dan adik saya. 
b) Konjungtor atau sebagai penanda hubungan pemilihan, misalnya: 
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 (34) Saya atau kamu yang menjemput Ibu? 
c) Konjungtor tetapi  sebagai penanda perlawanan, misalnya: 
 (35) Dia terus saja berbicara, tetapi istrinya hanya terdiam saja. 
 
2) Konjungtor Korelatif 
Konjungtor korelatif adalah konjungtor yang menghubungkan dua kata, 
frasa, atau klausa yang memiliki status sintaksis yang sama. Konjungtor ini terdiri 
atas dua bagian yang dipisahkan oleh salah satu kata, frasa, atau klausa yang 
dihubungkan (Hasan Alwi, et.al, 2003:298). Contoh: 
 
 (36) Kita tidak hanya harus setuju, tetapi juga harus patuh. 
 (37) Mobil itu demikian cepatnya sehingga sangat sukar untuk 
dipotret. 
 
3) Konjungtor Subordinatif 
Konjungtor subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua 
klausa, atau lebih, dan klausa itu tidak memiliki status sintaksis yang sama. Salah 
satu dari klausa itu merupakan anak kalimat (Hasan Alwi, et.al, 2003:299). Jika 
dilihat dari perilaku sintaksisnya konjungtor subordinatif dapat dibagi menjadi 
tiga belas kelompok, yaitu: 
a) Konjungtor subordinatif waktu, antara lain: sesudah, setelah, sebelum, sejak, 
sehingga, dan sebagainya. 
b) Konjungtor subordinatif syarat: jika, kalau, jikalau, asal(kan), bila, manakala. 
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c) Konjungtor pengandaian: andaikan, andaikata, seandainya, umpamanya, 
sekiranya. 
d) Konjungtor subordinatif tujuan: agar, supaya, biar. 
e) Konjungtor subordinator konsesif: biarpun, meski(pun), walau(pun), 
sekalipun, sungguhpun, kendati(pun). 
f) Konjungtor subordinatif pembandingan: seakan-akan, seolah-olah, 
sebagaimana, seperti, sebagai, laksana, ibarat, daripada, alih-alih. 
g) Konjungtor subordibatif sebab: sebab, karena, oleh karena, oleh sebab. 
h) Konjungtor subordinatif hasil: sehingga, sampai(-sampai), maka(nya) 
i) Konjungtor subordinatif alat: dengan, tanpa.  
j) Konjungtor subordinatif cara: dengan, tanpa. 
k) Konjungtor subordinatif komplementasi: bahwa. 
l) Konjungtor subordinatif atributif: yang. 
m) Konjungtor subordinatif perbandingan: sama … dengan, lebih … dari(pada). 
 
4) Konjungtor Antarkalimat 
Konjungtor antarkalimat menghubungkan satu kalimat dengan kalimat 
yang lain. Oleh karena itu, konjungtor ini selalu memulai suatu kalimat yang baru 
dan tentu saja huruf pertamanya ditulis dengan huruf kapital (Hasan Alwi, et.al, 
2003:300). Contoh 
 
 (38) a.  Penjahat itu tidak mengindahkan tembakan peringatan.Dia 
melawan polisi dengan belati. 
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  b.  Penjahat itu tidak mengindahkan tembakan peringatan. 
Sebaliknya, dia melawan polisi dengan belati. 
 
Kalimat (38b) tersebut merupakan contoh penggunaan konjungtor 
antarkalimat sebaliknya. Konjungtor sebaliknya pada kalimat tersebut mengacu ke 
kebalikan dari apa yang dinyatakan sebelumnya. 
4. Relasi Final 
a. Pengertian Relasi Final 
Relasi final merupakan istilah yang digunakan oleh A.A. Fokker untuk 
menyebutkan hubungan tujuan. “Hubungan tujuan terdapat dalam kalimat yang 
klausa subordinatifnya menyatakan suatu tujuan atau harapan dari apa yang 
disebutkan dalam klausa utama” (Hasan Alwi, et.al, 2003:407). A.A. Fokker 
(1983:116) menyatakan bahwa “relasi final ialah apabila bagian kalimat yang satu 
menyatakan tujuan sesuatu, yang diungkapkan dalam bagian yang lain.”. Dari 
beberapa definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa klausa tujuan 
merupakan klausa subordinatif dalam kalimat majemuk bertingkat dengan relasi 
final yang isinya menyatakan suatu tujuan atau harapan dari apa yang disebutkan 
dalam klausa utamanya. 
Kalimat berikut merupakan contoh kalimat majemuk dengan makna 
relasi final. 
 




Dalam kalimat di atas aku belajar merupakan klausa utama, sedangkan dapat 
mengerjakan soal ujian merupakan klausa subordinatif. Konjungtor agar 
menandai bahwa klausa subordinatif dapat mengerjakan soal ujian merupakan 




b. Macam-macam Subordinator Relasi Final 
Subordinator yang biasa dipakai untuk menyatakan makna tujuan adalah 
agar, supaya, untuk, dan biar. Subordinator biar terbatas pemakaiannya pada 
ragam bahasa Indonesia informal (Hasan Alwi, et.al, 2003:407). Perhatikan 
kalimat-kalimat berikut ini. 
 
(40)   Saya sengaja tinggal di kota kecil agar dapat mengetahui 
kehidupan di sana. 
(41)   Saya bekerja sampai malam supaya anak-anak saya dapat 
melanjutkan sekolahnya.  
(42)   Anggota DPR itu pergi ke daerah malapetaka untuk memperoleh 
gambaran yang lebih jelas. 
(43) Kami pergi biar dia bisa bebas berbuat sesukanya. 
 
Kalimat-kalimat di atas termasuk kalimat majemuk bertingkat dengan 
makna relasi final. Klausa dapat mengetahui kehidupan di sana,  anak-anak saya 
dapat melanjutkan sekolahnya, memperoleh gambaran yang lebih jelas, dan dia 
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bisa bebas berbuat sesukanya  merupakan klausa subordinatif yang menyatakan 
suatu tujuan atau harapan dari apa yang disebutkan dalam klausa utamanya. 
Penghubung tujuan yang digunakan antara lain agar, supaya, untuk, dan biar. 
Pemarkah tersebut harus dinyatakan secara gramatikal. Jika dihilangkan 
maka kalimat tersebut menjadi tidak gramatikal atau tidak berterima. Perhatikan 
kontras kalimat berikut ini. 
 
(44)   a. Dia lagi sibuk latihan untuk ikut lomba karya ilmiah 
antarSMA. 
          b. * Dia lagi sibuk latihan ikut lomba karya ilmiah antarSMA. 
 
Kontras pada kalimat tersebut menunjukkan bahwa konjungtor untuk 
kehadirannya bersifat wajib. Konjungtor tersebut yang menyatakan makna tujuan 
pada kalimat tersebut. Jika konjungtor tersebut dihilangkan, maka kalimat 
menjadi tak berterima. 
Dari beberapa pemarkah di atas, ada pemarkah yang mempunyai makna 
sama sehingga dapat saling menggantikan tanpa merubah makna dan keseluruhan 
kalimat. Pemarkah tersebut antara lain: agar, supaya, dan biar. Perhatikan kalimat 
berikut. 
 
(45)  Kami pergi supaya dia bisa bebas berbuat seenaknya. 
(46)   Kami pergi agar dia bisa bebas berbuat seenaknya. 





Sinonimi atau hal kesinoniman berasal dari bahasa Yunani syn yang 
berarti ‘sama’ dan onoma yang berarti ‘nama’ (D. Edi Subroto, 1996:7). Lebih 
lanjut, D. Edi Subroto menjelaskan bahwa sinonimi berbeda dengan sinonim. 
Sinonim adalah keadaan di mana dua kata atau lebih yang mempunyai arti 
leksikal yang lebih kurang sama. Hal ini memang beralasan, karena kesamaan 
makna tidak berlaku sempurna. Artinya, meskipun maknanya sama, tetapi tetap 
memperlihatkan perbedaan-perbedaan, apalagi kalau dihubungkan dengan 
pemakaian kata-kata tersebut. 
D. Edi Subroto berpendapat bahwa salah satu cara yang biasa dipakai 
untuk mengetes kesinoniman perangkat kata adalah bahwa keduanya dapat saling 
menggantikan di dalam sebuah konstruksi sintaksis tertentu. Misalnya: 
‘Pemandangan di kampung itu baik/bagus/indah’. Kata baik dalam kalimat 
tersebut dapat digantikan dengan bagus dan indah. Sebaliknya kata baik dalam 
‘Jalan-jalan di kampung itu sudah baik’ dapat digantikan dengan bagus, tetapi 
tidak dapat digantikan dengan indah. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 
kesinoniman baik dan bagus memiliki tingkat kesinoniman yang lebih kuat 
daripada indah. Kata indah hanya terdapat dalam hubungannya dengan kata lain 
tertentu di sekitarnya terutama yang mengandung nilai keindahan dan 
keartistikkan. Dua kata atau lebih yang memperlihatkan sifat dapat saling 
menggantikan baik secara struktural dan secara arti dalam sejumlah besar dan/atau 
semua konstruksi sintaksis tergolong sinonim sempurna tetapi belum tergolong 
dalam sinonim yang absolut. Demikianlah pada umumnya memang tidak terdapat 
dua kata atau lebih yang bersinonim secara mutlak. Dari uraian di atas, dapat 
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diketahui bahwa jika terdapat sejumlah kata yang bersinonim, maka harus dicari 
ciri semantik pembeda untuk mencari perbedaan semantik di antara sejumlah kata 
tersebut. 
Collinson dalam Ullman yang ditulis oleh Mansyur Pateda (2001:102) 
mentabulasikan perbedaan-perbedaan sinonim atas:  
a. Suatu leksem lebih umum dari yang lain (one term is more general than 
another), misalnya: tumbuh-tumbuhan lebih umum daripada tebu. 
b. Suatu leksem lebih intens dari yang lain (one term is more intens than 
another), misalnya: memperhatikan lebih intens daripada melihat. 
c. Suatu leksem lebih emotif dari yang lain (one term is more emotive than 
another), misalnya: meninggal dan mampus, memohon dan meminta. 
d. Suatu leksem lebih profesional dari yang lain (one term is more professional 
than another), misalnya: riset lebih profesional daripada penelitian. 
e. Suatu leksem lebih mencakup penerimaan atau penolakan dari segi moral, 
sedangkan yang lain bersifat netral (one term may imply moral approbation or 
censure where another is natural), misalnya: sedekah dengan pemberian. 
f. Suatu leksem lebih bersifat puitis atau kesastraan dari yang lain (one term is 
more literary than another), misalnya: puspa dan bunga. 
g. Suatu leksem lebih kolokial dari yang lain (one term is more colloquial than 
another), misalnya: situ dengan saudara. 
h. Suatu leksem lebih bersifat lokal atau kedaerahan dari yang lain (one term is 




i. Leksem yang khusus digunakan bayi (one of the synonyms belong to child 
talk), misalnya: mam dan ibu. 
J.M.W. Verhaar (2001:132) membedakan sinonimi menurut taraf 
keberadaan bentuk tersebut dan karena itu dibedakan atas 
a. Sinonimi antarkalimat, misalnya: Ahmad melihat Ali dan Ali melihat Ahmad. 
b. Sinonimi antarfrase, misalnya: rumah bagus itu dan rumah yang bagus itu. 
c. Sinonimi antarkata, misalnya: kata nasib dan takdir, kata memuaskan dan 
menyenangkan. 
Sinonimi pada antarmorfem (terikat dan bebas), misalnya buku-bukunya dan 
buku-buku mereka, kulihat dan saya lihat. 
 
6. Ragam Bahasa 
Ragam bahasa merupakan variasi bahasa menurut pemakaian, yang 
berbeda-beda menurut topik yang dibicarakan, menurut hubungan pembicara, 
kawan bicara, dan orang yang dibicarakan, dan menurut medium pembicaraan 
(Harimurti Kridalaksana, 2001:184). Terjadinya keanekaragaman atau kevariasian 
bahasa ini dikarenakan para penuturnya yang tidak homogen serta kegiatan 
interaksi sosial yang mereka lakukan sangat beragam (Abdul Chaer, 2004:61). 
Abdul Chaer dan Leonie Agustina (2004:61) menambahkan bahwa 
keanekaragaman bahasa akan semakin bertambah kalau bahasa tersebut 
digunakan oleh penutur yang sangat banyak, serta dalam wilayah yang sangat 
luas. Selanjutnya, Abdul Chaer dan Leonie Agustina (2004) membagi ragam 
bahasa berdasarkan penutur, pemakaiannya, dan keformalannya. 




Abdul Chaer dan Leonie Agustina (2004:62) menyatakan bahwa 
idiolek merupakan ragam bahasa yang bersifat perseorangan. Menurut konsep 
idiolek, setiap orang mempunyai ragam bahasanya atau idioleknya masing-
masing. 
2) Dialek 
Dialek merupakan ragam bahasa dari sekelompok penutur yang 
jumlahnya relatif, yang berada pada satu tempat, wilayah tertentu (Abdul 
Chaer dan Leonie Agustina, 2004:63). Karena dialek ini didasarkan pada 
wilayah atau area tempat tinggal penutur, maka dialek ini lazim disebut dialek 
areal, dialek regional, atau dialek geografi. Bidang studi linguistik yang 
mempelajari dialek-dialek ini adalah dialektologi. 
3) Kronolek 
Kronolek disebut juga dialek temporal, yakni ragam bahasa yang 
digunakan kelompok sosial pada masa tertentu (Abdul Chaer dan Leonie 
Agustina, 2004:64). Misalnya, ragam bahasa Indonesia pada masa tahun tiga 
puluhan, ragam bahasa yang digunakan tahun lima puluhan, dan ragam bahasa 
yang digunakan pada masa kini. 
4) Sosiolek atau Dialek Sosial. 
  Abdul Chaer dan Leonie Agustina (2004:64) mengemukakan 
bahwa sosiolek  atau dialek sosial merupakan ragam bahasa yang berkenaan 
dengan status, golongan, dan kelas sosial para penuturnya. Ragam bahasa ini 
paling sering dibicarakan, karena ragam bahasa ini menyangkut semua 
masalah pribadi para penuturnya, seperti usia, pendidikan, seks, pekerjaan, 
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tingkat kebangsawanan, keadaan sosial ekonomi, dan sebagainya. Berdasarkan 
usia, dapat dilihat perbedaan ragam bahasa yang digunakan oleh kanak-kanak, 
para remaja, orang dewasa, dan orang yang tergolong lansia. Perbedaan ini 





b. Ragam Bahasa dari Segi Pemakaiannya. 
Ragam bahasa berkenaan dengan penggunaannya, pemakaiannya, atau 
fungsinya disebut fungsiolek, ragam, dan register. Variasi bahasa berdasarkan 
bidang pemakaiannya ini adalah menyangkut bahasa itu diigunakan untuk 
keperluan, atau bidang apa. Misalnya, bidang sastra jurnalistik, militer, pertanian, 
pelayaran, perekonomian, perdagangan, pendidikan, dan kegiatan keilmuan. 
Ragam bahasa berdasarkan kegiatan ini yang paling tampak cirinya adalah dalam 
bidang kosakata. Setiap bidang kegiatan ini biasanya mempunyai sejumlah 
kosakata khusus atau tertentu yang tidak digunakan dalam bidang lain 
 
c. Ragam Bahasa dari Segi Keformalannya. 
1) Ragam Beku. 
Abdul Chaer dan Leonie Agustina (2004:70) berpendapat bahwa 
ragam beku adalah ragam bahasa yang paling formal, yang digunakan dalam 
situasi-situasi khidmat, dan upacara-upacara resmi, misalnya, dalam upacara 
kenegaraan, khotbah di mesjid, tata cara pengambilan sumpah, kitab undang-
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undang, akte notaris, dan surat-surat keputusan. Disebut ragam beku karena 
pola dan kaidahnya sudah ditetapkan secara mantap, tidak boleh diubah. 
2) Ragam resmi atau Ragam Formal. 
Ragam resmi adalah ragam bahasa yang digunakan dalam pidato 
kenegaraan, rapat dinas, surat-menyurat dinas, ceramah keagamaan, buku-
buku pelajaran, dan sebagainya (Abdul Chaer dan Leonie Agustina, 2004:70). 
Ragam resmi ini pada dasarnya sama dengan ragam bahasa baku atau standar 
yang hanya digunakan dalam situasi resmi, dan tidak dalam situasi yang tidak 
resmi. Jadi, percakapan antarteman yang sudah karib atau percakapan dalam 
keluarga tidak menggunakan ragam resmi ini. Tetapi, pembicaraan dalam 
acara peminangan, pembicaraan dengan seorang dekan di kantornya, atau 
diskusi dalam ruang kuliah adalah menggunakan ragam resmi ini. 
3) Ragam Usaha atau Ragam Konsultatif. 
Ragam bahasa usaha adalah ragam bahasa yang lazim digunakan 
dalam pembicaraan biasa di sekolah, dan rapat-rapat atau pembicaraan yang 
berorientasi kepada hasil atau produksi (Abdul Chaer dan Leonie Agustina, 
2004:71). Jadi, dapat dikatakan ragam usaha ini berada di antara ragam formal 
dan ragam informal atau ragam santai. 
4) Ragam Santai atau Ragam Kasual. 
Ragam santai atau kasual adalah ragam bahasa yang digunakan 
dalam situasi tidak resmi untuk berbincang-bincang dengan keluarga atau 
teman karib pada waktu beristirahat, berolahraga, berekreasi dan sebagainya 
(Abdul Chaer dan Leonie Agustina, 2004:71). Ragam santai ini banyak 
menggunakan bentuk alegro, yakni bentuk kata atau ujaran yang dipendekkan. 
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Kosakatanya banyak dipenuhi unsur leksikal dialek dan unsur bahasa daerah. 
Demikian juga dengan struktur morfologi dan sintaksisnya. Seringkali struktur 
morfologi dan sintaksis yang normatif tidak digunakan. 
5) Ragam Akrab atau Ragam Intim. 
Ragam akrab atau intim adalah ragam bahasa yang biasa digunakan 
oleh para penutur yang hubungannya sudah akrab, seperti antaranggota 
keluarga, atau antarteman yang sudah karib (Abdul Chaer dan Leonie 
Agustina, 2004:71). Ragam ini ditandai dengan penggunaan bahasa yang tidak 
lengkap, pendek-pendek, dan dengan artikulasi yang seringkali tidak jelas. Hal 
ini terjadi karena di antara partisipan sudah ada saling pengertian dan 





















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode kualitatif tersebut 
merupakan sebuah metode pengkajian atau metode penelitian terhadap suatu 
masalah yang tidak didesain atau dirancang menggunakan prosedur-prosedur 
statistik (D. Edi Subroto, 1992:5). 
 
B. Data dan Sumber Data 
Data adalah semua informasi atau bahan yang disediakan olah alam 
(dalam arti luas), yang harus dicari/dikumpulkan dan dipilih oleh peneliti (D, Edi 
Subroto, 1992:34). Data sebagai bahan penelitian bukanlah bahan mentah atau 
calon data, melainkan bahan jadi yang siap untuk dianalisis (Sudaryanto, 1990:3). 
Data penelitian ini berupa kalimat majemuk bertingkat bahasa Indonesia yang 
mengandung makna relasi final yang diperoleh dari sumber data. 
Suatu penelitian tentu diawali dengan pengumpulan data yang sebanyak-
banyaknya dan sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, sumber data 
sangat dibutuhkan untuk memperoleh data yang memadai. Sumber data yang 
diambil dalam penelitian ini adalah media cetak yaitu sebagai berikut: 
1. Surat kabar 
- Kompas. Edisi hari Rabu, 3 Oktober 2007; edisi hari Kamis, 4 Oktober 
2007.  
- Koran Tempo. Edisi hari Senin, 24 September 2007; edisi Selasa, 25 
September 2007 
2. Majalah  
- Kartini, no 2173 / 31 Agustus – 14 September 2007; no 2206 /                   
29 November – 13 Desember 2007; no 2190 / 10 April – 3 Mei 2007. 
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- Femina, no 34 / 23-29 Agustus 2007; no 50 / 20-26 Desember 2007. 
- Kawanku, no 11 / 12-18 Maret 2007; no 20 / 14-20 Mei 2007. 
- Gadis, no 18 / 6-16 Juli 2007; no 19 / 17-26 Juli 2007; no 26 /                   
28 September – 8 Oktober 2007. 
3. Novel  
- “Tikungan” karya Achmad Munif. 
- “Cermin Merah” karya N. Riantiarno. 
- “Eiffel I’m in Love” karya Rahmania Arunita. 
 Pemilihan atas sumber-sumber data tersebut berdasarkan pengamatan 
peneliti bahwa sumber-sumber data tersebut merupakan media yang beredar 
secara nasional. Peneliti memilih menggunakan sumber data tertulis didasarkan 
pertimbangan sebagai berikut kemudahan dalam pengumpulan data dibandingkan 
dengan pengumpulan dari sumber data lisan, ketersediaan dana, dan ketersediaan 
waktu.  
Dalam mengambil data, peneliti sengaja mengambil data dari beberapa 
sumber yang berbeda dengan tujuan agar data yang nanti diperoleh beragam dan 
kompleks, sehingga dapat mewakili gambaran sebetulnya mengenai penggunaan 
subordinator relasi final dalam kalimat majemuk bertingkat bahasa Indonesia. 
 
C. Metode dan Teknik Penyediaan Data 
Data yang berkualitas merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
penelitian. Kualitas data ditentukan oleh alat pengambilan data atau alat ukurnya. 
Teknik penyediaan data yang tepat dalam suatu penelitian akan memungkinkan 
dicapainya pemecahan masalah secara valid. Sehubungan dengan itu, penyediaan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik pustaka. 
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Teknik pustaka adalah sebuah teknik dalam penelitian yang 
mempergunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. Sumber-sumber 
tertulis itu dapat berwujud majalah, surat kabar, karya sastra, buku bacaan umum, 
karya ilmiah, dan buku perundang-undangan (D. Edi Subroto, 1992: 42). 






031  : nomor urut data 
KT : Koran Tempo 
24 : tanggal terbit 24 
09 : bulan terbit 09 (September) 
2007 : tahun terbit 2007 
A13 : halaman A13 
4 : kolom 4 
 
D. Metode Analisis Data 
Data yang sudah diklasifikasikan kemudian dianalisis dengan metode 
agih. “Metode agih itu alat penentunya berasal dari bagian dari bahasa yang 
bersangkutan itu sendiri” (Sudaryanto, 1993: 15).  Teknik dasar yang digunakan 
ialah teknik pilah unsur, sedangkan teknik lanjutannya menggunakan teknik lesap, 
teknik ganti, dan teknik balik.  
Ilmuwan kloning Hwang Woo-suk memindahkan markas risetnya ke 
Thailand untuk menghindari timbulnya perdebatan etik atas 
pekerjaanya di Korea Selatan. (031/KT/24/09/2007/A13/4) 
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1. Teknik lesap 
Teknik lesap “dilaksanakan dengan melesapkan (melepaskan, 
menghilangkan, menghapuskan, mengurangi) unsur tertentu satuan lingual yang 
bersangkutan” (Sudaryanto, 1993:37). Teknik ini digunakan untuk mengetahui 
keintian kadar unsur yang dilesapkan, dalam hal ini penanda relasi final. Dalam 
penelitian ini, teknik ini digunakan untuk membuktikan kegramatikalan kalimat. 
Contoh. 
 
(1a) Elly Pical mencoba bertahan dengan menghindar. 
(1b) *Elly Pical mencoba bertahan, menghindar 
 
Kalimat (1a) merupakan kalimat majemuk bertingkat dengan makna 
hubungan cara. Kalimat tersebut memiliki makna yang gramatikal. Ketika 
subordinator dengan dihilangkan kalimat tersebut menjadi tidak gramatikal (1b). 
 
2. Teknik ganti 
Teknik ganti “dilaksanakan dengan menggantikan unsur tertentu satuan 
lingual yang bersangkutan dengan unsur tertetu yang lain di luar satuan lingual 
yang bersangkutan” (Sudaryanto, 1993:37). Teknik ini digunakan untuk 
mengetahui kadar kesamaan kelas atau kategori unsur terganti, khususnya bila 
tataran terganti sama dengan tataran pengganti. Dalam penelitian ini, teknik ini 
digunakan untuk mengetahui kadar sinonim antar penanda relasi final. Dalam 
penelitian ini teknik ini digunakan untuk mengetahui ciri-ciri pembeda 
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antarsubordinator-subordinator dari relasi final. Berikut contoh penggunakan 
teknik ini. 
 
(2a) Kami pergi agar dia dapat bebas berbuat sesukanya. 
(2b) Kami pergi        agar  dia dapat bebas berbuat sesukanya. 
     supaya 
     biar 
     *untuk 
 
Uraian (2b) menunjukkan bahwa subordinator agar, supaya, dan biar 
dapat saling menggantikan. Namun, subordinator untuk tidak dapat menggantikan 
subordinator agar, supaya, dan biar. 
 
3. Teknik balik 
Teknik balik tidak mengubah jumlah serta wujud unsur satuan lingual 
yang ada. Yang berubah hanyalah wujud satuan lingualnya sebagai satu 
keseluruhan, karena unsur yang ada berpindah tempatnya dalam susunan beruntun 
(Sudaryanto, 1993:38). Kegunaan teknik balik adalah untuk mengetahui kadar 
ketegaran letak suatu unsur dalam susunan beruntun. Dalam penelitian ini, teknik 
ini digunakan untuk mengetahui distribusi subordinator-subordinator dari relasi 
final. Berikut contoh penggunakan teknik balik. 
 
 
(3a) Dia bekerja sampai malam supaya dapat melanjutkan sekolahnya. 
(3b) Supaya dapat melanjutkan sekolahnya, dia bekerja sampai malam. 
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(3c) *Dia bekerja sampai malam, dapat melanjutkan sekolahnya, 
supaya. 
 
Kalimat (3b) berasal dari kalimat (3a) yang mengalami proses teknik 
balik. Dengan teknik balik tersebut dapat diketahui bahwa subordinator relasi 
final dapat berdistribusi di depan dan di tengah kalimat. Subordinator relasi final 
tidak dapat berdistribusi di akhir kalimat, seperti yang terlihat pada kalimat (3c). 
 
E. Metode Penyajian Hasil Analisis Data 
Tahapan akhir yang harus dilalui dalam penelitian ini adalah tahap 
penyajian hasil analisis data. Metode yang digunakan untuk menyajikan hasil 
penelitian ini adalah metode penyajian informal, yaitu perumusan hasil analisis 
data menggunakan kata-kata biasa dengan terminologi yang teknis sifatnya 
(Sudaryanto, 1993:145). Hasil analisis data disajikan dalam bentuk rumusan 
















Tahap analisis data ini meliputi (i) pengidentifikasian subordinator relasi 
final (ii) subordinator relasi final serta distribusinya, (iii) perbedaan makna 
subordinator-subordinator relasi final. Pada bab II telah disajikan mengenai 
hubungan subordinasi dan koordinasi, lengkap dengan perbedaan-perbedaan yang 
ada di antara keduanya. Oleh karena itu, bab ini akan langsung dibahas mengenai 
hubungan subordinasi dengan makna relasi final.  
 
A. Subordinasi Relasi Final serta Distribusinya 
1. Pengidentifikasian Relasi Final 
Relasi final merupakan hubungan dalam kalimat yang KSub-nya 
menyatakan suatu tujuan atau harapan dari apa yang disebutkan dalam KU. KSub 
dan KU tersebut dihubungkan dengan subordinator. Peran subordinator sebagai 
penanda makna relai final dalam kalimat majemuk bertingkat sangat penting. 
Oleh karena itu berikut diuraikan bagaimana cara pengidentifikasian relasi final 
Pertama, subordinator tersebut berwujud konjungtor yang tidak dapat 
berdiri sendiri, selalu melekat pada klausa di belakangnya. Dalam proses 
pembentukannya juga melekat klausa di belakangnya atau sering disebut dengan 
klausa subordinatif (KSub). 
Kedua, klausa yang berada di belakang subordinator relasi final tersebut 
selalu memiliki makna tujuan atau harapan yang ingin diraih oleh subjek klausa di 
depan subordinatif atau biasa disebut klausa utama (KU). Jadi setiap subordinator 
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yang berada di depan KSub yang memiliki makna harapan atau tujuan yang ingin 
dicapai oleh subjek KU, maka subordinator tersebut dapat dimasukkan ke dalam 
bentuk subordinator relasi final. 
 
Tabel 1 










2. Subordinator Relasi Final 
Relasi final dalam kalimat majemuk bertingkat bahasa Indonesia 
tersebut ditandai oleh suatu subordinator. Subordinator yang digunakan dalam 
relasi final adalah untuk, guna, agar, supaya, dan biar. Khusus untuk subordinator 
biar hanya digunakan dalam ragam nonformal. Sebelum dianalisis lebih lanjut, 
berikut rekapitulasi data subordinator relasi final. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Data Subordinator Relasi Final 
 








(001), (002), (003), (004), (008), (009), (011), (012), 
(013), (014), (016), (017), (018), (019), (020), (021), 
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(025), (026), (027), (028), (029), (030), (031), (033), 
(036), (037), (038), (040), (041), (042), (043), (044), 
(045), (047), (048), (049), (050), (053), (054), (055), 
(056), (058), (059), (063), (064), (065), (067), (068), 
(070), (072), (073), (075), (078), (079), (081), (082), 
(083), (084), (086), (089), (093), (094), (100), (101), 
(102), (116), (120), (122), (124), (125), (126), (127), 
(128), (130), (131), (132), (134), (135), (137), (140), 
(146), (152), (153), (154), (157), (161), (162), (163), 
(164), (165), (166), (170), (171), (172), (173), (174), 














(005), (006), (007), (010), (015), (022), (023), (024), 
(032), (034), (035), (039), (046), (051), (052), (057), 
(066), (069), (071), (074), (076), (080), (085), (087), 
(088), (090), (092), (099), (103), (104), (108), (112), 
(129), (133), (138), (142), (145), (150), (155), (156), 







(077), (091), (095), (096), (118), (136), (139), (141), 
(147), (148), (149), (151), (175), (177), (180), (181), 







(097), (098), (105), (106), (107), (109), (110), (111), 
(113), (114), (115), (117), (119), (121), (123), (143), 






Berikut uraian mengenai subordinator-subordinator tersebut. 
a. Subordinator untuk 
Subordinator untuk termasuk subordinator relasi final. Hal ini 
disebabkan KSub yang diawali subordinator untuk memiliki makna tujuan atas 
apa yang terjadi pada KU. Berikut contoh penggunaan subordinator untuk dalam 
kalimat. 
 
(6a) Pemerintah berupaya merevitalisasi dan merehabilitasi lahan gambut untuk 
mengurangi kebakaran hutan. (Data 044). 
(7a) Beberapa pusat belanja elektronik menawarkan paket harga termurah 
sekaligus untuk menarik minat pembeli. (Data 056). 
(8a) Penertiban rekening penampung uang negara itu dilakukan Depkeu untuk 
mengefektifkan pemanfaatan uang negara. (Data 001). 
(9a) Aku mulai terbiasa merangkai kejadian demi kejadian untuk memburu 
kesimpulan, menggali kebenaran. (Data 128). 
 
Kalimat (6a-9a) tersebut merupakan contoh kalimat yang menggunakan 
subordinator untuk sebagai penghubung antarklausanya. Kalimat-kalimat tersebut 
apabila diuraikan menurut unsur-unsurnya akan seperti berikut ini. 
 
(6b) KU : Pemerintah berupaya merevitalisasi dan merehabilitasi lahan 
gambut 
 KSub :  ( Pemerintah ) mengurangi kebakaran hutan. 
54 
 
(7b) KU : Beberapa pusat belanja elektronik menawarkan paket harga 
termurah sekaligus. 
 KSub :  ( Beberapa pusat belanja  elektronik ) menarik minat pembeli. 
(8b) KU : Penertiban rekening penampung uang negara itu dilakukan 
Depkeu. 
 KSub : (Penertiban rekening penampung uang negara itu) 
mengefektifkan pemanfaatan uang negara. 
(9b) KU  : Aku mulai terbiasa merangkai kejadian demi kejadian.  
 KSub : (Aku) memburu kesimpulan, (Aku) menggali kebenaran. 
 
Klausa-klausa yang terletak sesudah untuk merupakan KSub. Klausa-
klausa tersebut merupakan tujuan atau harapan atas apa yang dinyatakan pada 
KU. 
KU pada kalimat (6a) terdiri atas dua klausa yaitu 1) pemerintah 
berupaya merevitalisasi lahan gambut dan 2) pemerintah merehabilitasi lahan 
gambut. Klausa tersebut membentuk kalimat majemuk setara dengan makna relasi 
penjumlahan yang menyatakan urutan waktu, ditandai koordinator dan. 
  KSub pada kalimat (6a-9a) tersebut mengalami pelesapan S (subjek). S 
pada KSub kalimat (6a) adalah pemerintah, jadi Ksub kalimat (6a) tersebut 
seharusnya pemerintah mengefektifkan pemanfaatan uang negara. S dari KSub 
kalimat (7a) adalah beberapa pusat belanja elektronik, jadi KSub kalimat (7a) 
tersebut seharusnya beberapa pusat belanja elektronik menarik minat pembeli. 
Demikian pula kalimat (8a), KSub kalimat tersebut juga mengalami pelesapan S. 
S dari KSub kalimat (8a) adalah penertiban rekening penampung uang negara itu, 
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jadi KSub kalimat (8a) tersebut seharusnya Penertiban rekening penampung uang 
negara itu mengefektifkan pemanfaatan uang negara. KSub kalimat (9a) 
berbentuk kalimat majemuk setara yang koordinatornya dilesapkan. Ksub tersebut 
terdiri dari 2 klausa yaitu 1) memburu kesimpulan, dan 2) menggali kebenaran. 
Kedua klausa tersebut mengalami pelesapan S, yaitu aku. Selain itu, kedua klausa 
dalam KSub tersebut juga mengalami pelesapan koordinator, yaitu dan. Jadi, 
apabila semua unsur tersebut dimunculkan, maka KSub tersebut menjadi sebagai 
berikut aku memburu kesimpulan, dan aku menggali kebenaran.  
Keberadaan subordinator untuk sebagai subordinator relasi final dalam 
kalimat majemuk bertingkat bersifat wajib. Artinya, subordinator tersebut tidak 
dapat dihilangkan, apabila subordinator tersebut dihilangkan, meskipun 
kalimatnya tetap gramatikal, terkadang maknanya akan berubah. Contoh:  
 
(10a) Saya akan berangkat ke Pulau Rote (NTT), untuk menjalani masa 
pengabdian. (Data 081). 
(10b) Saya akan berangkat ke Pulau Rote (NTT), menjalani masa pengabdian. 
(11a) Polisi juga akan memeriksa urine sopir bus untuk memastikan mereka 
tidak ada yang mengonsumsi narkoba sebelum mengemudikan bus     
(Data 012) 
(11b) Polisi juga akan memeriksa urine sopir bus, memastikan mereka tidak ada 
yang mengonsumsi narkoba sebelum mengemudikan bus. 
(12a) Cewek bernama Aubrey datang dari Amrik ke Tokyo untuk menjenguk 
kakaknya, Karen, yang dirawat di rumah sakit gara-gara kena kutukan 
rumah misterius. (Data 101). 
56 
 
(12b) Cewek bernama Aubrey datang dari Amrik ke Tokyo, menjenguk 
kakaknya, Karen, yang dirawat di rumah sakit gara-gara kena kutukan 
rumah misterius. 
 
 Pada kalimat (10a), (11a), dan (12a) tersebut, relasi final dapat dilihat 
jelas dengan adanya subordinator untuk. Kalimat (10b), (11b), dan (12b) 
informasi yang diberikan kurang jelas. Meskipun informasi yang diberikan 
menjadi kurang jelas, namun kalimat relasi final yang dihasilkan masih 
gramatikal, seperti yang terlihat pada kalimat (10b), (11b), dan (12b). Makna yang 
ditimbulkan pada kalimat (10b) dan (12b) tersebut akan berubah menjadi urutan 
kejadian, bukan relasi final lagi. 
 
b. Subordinator guna. 
Subordinator guna termasuk salah satu jenis relasi final. Hal ini 
disebabkan Ksub yang diawali subordinator agar memiliki makna tujuan atau 
harapan atas apa yang terjadi pada KU. Berikut contoh penggunaan subordinator 
guna dalam kalimat majemuk bertingkat bahasa Indonesia. 
 
(13a) Aku langsung melarikannya ke RS Cinere guna mendapat pengobatan 
lebih lanjut. (Data 060) 
(14a) Pihak sekolah juga memberi pelatihan dan pembinaan kepada anak guna 
mengidentifikasi orang-orang yang dicurigai setiap saat. (Data 061). 
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(15a) Keduanya menghabiskan waktu di Malaysia guna menyelesaikan film itu. 
(Data 062). 
 
Kalimat-kalimat tersebut merupakan contoh kalimat majemuk bertingkat 
yang menggunakan subordinator guna sebagai penghubung antarklausanya. 
Kalimat-kalimat tersebut apabila diuraikan menurut unsurnya akan menjadi 
seperti berikut. 
 
(13b) KU : Aku langsung melarikannya ke RS Cinere  
 KSub : (Dia) mendapat pengobatan lebih lanjut 
(14b) KU : Pihak sekolah juga memberi pelatihan dan pembinaan kepada 
anak  
 KSub : (anak-anak) mengidentifikasi orang-orang yang dicurigai setiap 
saat.  
(15b) KU : Keduanya menghabiskan waktu di Malaysia  
KSub : (keduanya) menyelesaikan film itu.  
 
Ketiga kalimat tersebut KSub-nya mengalami pelesapan S. S pada KSub 
kalimat (13a) adalah dia. Maka, apabila S dari KSub kalimat (13a) tersebut 
dimunculkan akan menjadi Aku langsung melarikannya ke RS Cinere guna dia 
mendapat pengobatan lanjut. S pada KSub kalimat (14a) adalah anak-anak. 
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Apabila S dari KSub tersebut dimunculkan kalimat (14a) menjadi pihak sekolah 
juga memberi pelatihan dan pembinaan kepada anak guna anak-anak 
mengidentifikasi orang-orang yang dicurigai setiap saat. Pelesapan S pada KSub 
tersebut juga terjadi pada kalimat (15a). S pada KSub kalimat (15a) tersebut 
adalah (keduanya), apabila dimunculkan menjadi keduanya menghabiskan waktu 
di Malaysia guna keduanya menyelesaikan film itu.  Ketiga S pada KSub pada 
kaloimat (13a-15a) tersebut dilesapkan, disebabkan apabila dimunculkan 
kalimatkalimat tersebut menjadi tidak berterima. 
Keberadaan subordinator guna sebagai subordinator relasi final dalam 
kalimat majemuk bertingkat bersifat wajib. Artinya, subordinator tersebut tidak 
dapat dihilangkan, apabila subordinator tersebut dihilangkan, meskipun 
kalimatnya tetap gramatikal, terkadang maknanya akan berubah. Contoh:  
 
(16a) Aku langsung melarikannya ke RS Cinere guna mendapat pengobatan 
lebih lanjut. (Data 060) 
(16b) *Aku langsung melarikannya ke RS Cinere, mendapatkan pengobatan 
lebih lanjut. 
(17a) Pihak sekolah juga memberi pelatihan dan pembinaan kepada anak guna 
mengidentifikasi orang-orang yang dicurigai setiap saat. (Data 061). 
(17b) *Pihak sekolah juga memberi pelatihan dan pembinaan kepada anak, 
mengidentifikasi orang-orang yang dicurigai setiap saat. 




(18b) *Keduanya menghabiskan waktu di Malaysia, menyelesaikan film itu. 
 
Pada kalimat (10a), (11a), dan (12a) tersebut, relasi final dapat dilihat jelas dengan 
adanya subordinator guna. Kalimat (10b), (11b), dan (12b) informasi yang 
diberikan tidak gramatikal. Kalimat tersebut menjadi tidak gramatikal, karena 
adanya proses penghilangan subordinator guna. 
 
c. Subordinator agar 
Subordinator agar termasuk subordinator relasi final. Hal ini disebabkan 
KSub yang diawali subordinator agar memiliki makna tujuan atau harapan atas 
apa yang terjadi pada KU. Berikut contoh penggunaan subordinator agar dalam 
kalimat. 
 
(19a) Ia harus datang ke sekolah secepat mungkin agar dapat meminjam PR 
Físika dari kelas sebelah. (Data 169) 
(20a) Kami memohon kepada Tuhan Bapa dan Bunda Maria agar musibah lekas 
berakhir dan jalan terang ditunjukkan. (Data 129) 
(21a) Beberapa kali aku membasahi kulit dengan air sabun agar tajam pisau 
cukur tidak menyakiti daging. (Data 155). 
(22a) Bagian tubuh yang membusuk harus diamputasi atau dipotong agar tidak 
menyebar. (Data 071). 
 
Kalimat (19a-22a) tersebut merupakan contoh kalimat yang 
menggunakan subordinator agar sebagai penghubung antarklausanya. Kalimat-
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kalimat tersebut apabila diuraikan menurut unsur-unsurnya akan seperti berikut 
ini. 
 
(19b) KU : Ia harus datang ke sekolah secepat mungkin. 
  KSub : (Ia) dapat meminjam PR Físika dari kelas sebelah. 
(20b) KU : Kami memohon kepada Tuhan Bapa dan Bunda Maria. 
  KSub : Musibah lekas berakhir dan jalan terang ditunjukkan. 
(21b) KU : Beberapa kali aku membasahi kulit dengan air sabun. 
  KSub : Tajam pisau cukur tidak menyakiti daging. 
(22b) KU : Bagian tubuh yang membusuk harus di amputasi atau dipotong. 
  KSub : tidak menyebar. 
 
Klausa-klausa yang terletak sesudah agar merupakan KSub. Klausa-
klausa tersebut merupakan tujuan atau harapan atas apa yang dinyatakan pada 
KU. 
S dari KSub kalimat (19a) mengalami pelesapan. S pada KSub tersebut 
adalah Ia. Jadi, kalimat tersebut seharusnya Ia harus datang ke sekolah secepat 
mungkin agar ia dapat meminjam PR Físika dari kelas sebelah. KSub kalimat 
(20a) terdiri atas dua klausa, yaitu 1) musibah lekas berakhir dan 2) jalan terang 
ditunjukkan. Kedua klausa tersebut membentuk kalimat majemuk setara dengan 
makna relasi penjumlahan yang menyatakan urutan waktu, ditandai dengan 
koordinator dan. 
KU pada kalimat (20a) terdiri dari dua klausa yaitu 1) kami memohon 
pada Tuhan Bapa dan 2) kami memohon pada Bunda Maria. Klausa tersebut 
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membentuk kalimat majemuk setara dengan makna relasi penjumlahan yang 
menyatakan urutan waktu. Hal ini ditandai dengan koordinator dan. KU kalimat 
(22a) terdiri dari dua klausa yaitu 1) bagian tubuh yang membusuk harus di 
amputasi, dan 2) bagian tubuh yang membusuk harus dipotong. Kedua klausa 
tersebut membentuk kalimat majemuk setara  dengan makna relasi pemilihan 
ditandai dengan koordinator atau. 
 Keberadaan subordinator agar sebagai subordinator relasi final dalam 
kalimat majemuk bertingkat bersifat wajib. Artinya, subordinator-subordinator 
tersebut tidak dapat dihilangkan. Apabila subordinator tersebut dihilangkan, 
meskipun kalimatnya tetap gramatikal, terkadang maknanya akan berubah. 
Contoh:  
 
(23a)  Dia menarik John agar bergabung dengan perusahaannya. (Data 142). 
(23b) * Dia menarik John, bergabung dengan perusahaannya. 
(24a)  Petugas Dinas Kebakaran serta Dinas Ketentraman dan Ketertiban 
(tramtib) juga tidak diliburkan agar dapat bertugas sewaktu-waktu.     
(Data 024). 
(24b) *Petugas Dinas Kebakaran serta Dinas Ketentraman dan Ketertiban 
(tramtib) juga tidak diliburkan, dapat bertugas sewaktu-waktu. 
(25a)  Kamu menjauh dulu dari rutinitas sehari-hari agar kondisi fisik dan 
jiwamu membaik lagi. (Data 104). 




 Pada kalimat (23a), (24a), dan (25a) tersebut, relasi final dapat dilihat 
jelas dengan adanya subordinator agar. Sementara, kalimat (23b), (24b), dan 
(25b) informasi yang diberikan kurang jelas. Hal ini disebabkan adanya proses 
penghilangan subordinator agar. Kalimat hasil penghilanggan subordinator 
tersebut juga menjadi tidak gramatikal. 
 
d. Subordinator supaya 
Subordinator supaya termasuk subordinator relasi final. Hal ini 
disebabkan KSub yang diawali subordinator supaya memiliki makna tujuan atau 
harapan atas apa yang terjadi pada KU. Berikut contoh penggunaan subordinator 
supaya dalam kalimat. 
 
(26a) Ia lebih baik berpura-pura terkena demam supaya tidak jadi pergi.      
(Data 177).  
(27a) Uni sengaja memberatkan suaranya supaya terdengar seperti suara Angga. 
(Data 182). 
(28a) Ia kemudian mendekati Uni dan menempelkan telinganya sedekat 
mungkin dengan handphone Uni supaya dapat mendengar suara Adit 
walaupun samar. (Data 181). 
(29a) Edu memeluk leherku, mengangkat agak tinggi dari bantal supaya aku 
bisa minum. (Data 148). 
 
Kalimat (26a-29a) tersebut merupakan contoh kalimat yang 
menggunakan subordinator supaya sebagai penghubung antarklausanya. Kalimat-
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kalimat tersebut apabila diuraikan menurut unsur-unsurnya akan seperti berikut 
ini. 
 
(26b) KU : Ia lebih baik berpura-pura terkena demam        
 KSub : (Ia) tidak jadi pergi. 
(27b) KU : Uni sengaja memberatkan suaranya. 
   KSub : (Suaranya) terdengar seperti suara Angga. 
(28b) KU : Ia kemudian mendekati Uni dan (Ia) menempelkan telinganya 
sedekat mungkin dengan handphone Uni.  
   KSub : (Ia) dapat mendengar suara Adit walaupun samar.  
(29b) KU  : Edu memeluk leherku, (Edu) mengangkat agak tinggi dari bantal. 
   KSub : aku bisa minum.  
 
Klausa-klausa yang terletak sesudah supaya merupakan KSub. Klausa-
klausa tersebut merupakan tujuan atau harapan atas apa yang dinyatakan pada 
KU. 
KSub kalimat (26a) dan (27a) mengalami pelesapan S. S KSub kalimat 
(26a) adalah ia, dan S KSub kalimat 27) adalah suaranya. Jadi, apabila S KSub 
kalimat (26a) dan (27a) tersebut dimunculkan akan menjadi (26a) Ia lebih baik 
berpura-pura terkena demam supaya ia tidak jadi pergi, dan (27a) Uni sengaja 
memberatkan suaranya supaya suaranya terdengar seperti suara Angga.      
KU kalimat (28a) terdiri dari dua klausa yaitu 1) Ia kemudian mendekati 
Uni, dan 2) (Ia) menempelkan telinganya sedekat mungkin dengan handphone 
Uni. Kedua klausa tersebut membentuk kalimat majemuk setara dengan makna 
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relasi penjumlahan yang menyatakan urutan waktu, ditandai dengan koordinator 
dan. Klausa kedua pada KU kalimat (28a) tersebut mengalami pelesapan S, yaitu 
Ia. KSub kalimat (28a) juga mengalami pelesapan S, yaitu Ia.  Jadi, apabila unsur-
unsur dalam kalimat (28a) yang dilesapkan tersebut dimunculkan kembali maka 
kalimat tersebut menjadi Ia kemudian mendekati Uni dan Ia menempelkan 
telinganya sedekat mungkin dengan handphone Uni, supaya Ia dapat mendengar 
suara Adit walaupun samar.  
KU kalimat (29a) juga terdiri dari dua klausa yaitu 1) Edu memeluk 
leherku, dan 2) (Edu) mengangkat agak tinggi dari bantal. Kedua klausa tersebut 
pengalami pelesapan koordinator, yaitu kemudian. Jadi, KU dalam kalimat (29a) 
tersebut pada dasarnya merupakan kalimat majemuk setara dengan makna relasi 
penjumlahan yang menyatakan urutan waktu. Klausa kedua dalam KU kalimat 
(29a) mengalami pelesapan S. Jadi, apabila unsur-unsur yang dilesapkan pada 
KSub kalimat (29a) tersebut dimunculkan, maka kalimat tersebut menjadi  Edu 
memeluk leherku, kemudian Edu mengangkat agak tinggi dari bantal supaya aku 
bisa minum.  
Keberadaan subordinator supaya sebagai subordinator relasi final dalam 
kalimat majemuk bertingkat bersifat wajib. Artinya, subordinator-subordinator 
tersebut tidak dapat dihilangkan, apabila subordinator tersebut dihilangkan, 
meskipun kalimatnya tetap gramatikal, terkadang maknanya akan berubah. 
Contoh:  
 
(30a)  Ayahnya sengaja berhenti bekerja dari profesinya sebagai agen buku, 
supaya bisa menemani Dan. (Data 095). 
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(30b) *Ayahnya sengaja berhenti bekerja dari profesinya sebagai agen buku, 
bisa menemani Dan. 
(31a)  Dia memencet lubang hidung kiri dengan saputangan dan mengempos 
nafas supaya semua ingus keluar. (Data 136).  
(31b) Dia memencet lubang hidung kiri dengan saputangan dan mengempos 
nafas, semua ingus keluar. 
(32a)  Gue bisa bolos supaya kita bisa jalan-jalan. (Data 175) 
(32b) Gue bisa bolos, kita bisa jalan-jalan 
 
Pada kalimat (30a), (31a), dan (32a) tersebut, relasi final dapat dilihat 
jelas dengan adanya subordinator supaya. Sementara, kalimat (30b), (31b), dan 
(32b) informasi yang diberikan kurang jelas. Hal ini disebabkan adanya proses 
penghilangan subordinator supaya. Khusus untuk kalimat yang memiliki bentuk 
seperti kalimat (31b) dan (32b), penghilangan subordinator supaya tersebut masih 
menghasilkan kalimat yang berterima, namun makna yang dihasilkan berubah 
menjadi urutan kejadian. 
 
e. Subordinator biar 
Subordinator biar termasuk subordinator relasi final. Hal ini disebabkan 
KSub yang diawali subordinator biar memiliki makna tujuan atau harapan atas 





(33a) Nicole, yang sendirian, harus berjuang biar nggak sampai terbunuh.       
(Data 111) 
(34a) Aku pasti bawa pembalut di tas biar nggak panik kalau tiba-tiba dapet.   
(Data 097) 
(35a) Kadar pemotongannya harus pas biar nggak ngerusak alur film.          
(Data 117). 
(36a) Biar semua cerita dan sejarah yang diajarkan itu lebih mantap nyangkut di 
otak kita, datangi langsung lokasinya. (Data 119). 
 
Kalimat (33a-36a) tersebut merupakan contoh kalimat yang 
menggunakan subordinator biar sebagai penghubung antarklausanya. Kalimat-
kalimat tersebut apabila diuraikan menurut unsur-unsurnya akan seperti berikut 
ini. 
 
(33b) KU  : Nicole, yang sendirian, harus berjuang. 
  KSub : (Nicole/Dia) nggak sampai terbunuh.    
(34b) KU  :  Aku pasti bawa pembalut di tas.  
  KSub : (Aku) nggak panik kalau (Aku) tiba-tiba dapet.     
(35b) KU  : Kadar pemotongannya harus pas. 
  KSub : (pemotongan tersebut) nggak ngerusak alur film. 
(36b) KU  : (Kita) datangi langsung lokasinya. 
   KSub : semua cerita dan sejarah yang diajarkan itu lebih mantap 




Klausa-klausa yang terletak sesudah biar merupakan KSub. Klausa-
klausa tersebut merupakan tujuan atau harapan atas apa yang dinyatakan pada 
KU. 
KU kalimat (33a) terdiri dari dua klausa yaitu 1) Nicole harus berjuang 
dan 2) yang sendirian. Kedua klausa tersebut membentuk kalimat majemuk 
bertingkat dengan makna relasi atributif takrestriktif. Klausa kedua atau sering 
disebut juga klausa relatif pada KU kalimat (33a) tersebut hanya berfungsi 
sebagai informasi tambahan pada nomina yang diterangkannya. Jadi, ia tidak 
mewatasi nomina yang mendahuluinya. Karena itu dalam penulisannya klausa ini 
diapit oleh dua tanda koma. Klausa relatif yang takrestriktif pada kalimat (33a) 
tersebut menyatakan bahwa nama tokoh Nicole dalam wacana tersebut hanya ada 
satu. Klausa yang sendirian hanya sekedar keterangan tambahan mengenai 
keadaan Nicole pada saat itu. 
KSub kalimat (34a) terdiri dari dua klausa yaitu 1) aku nggak panik dan   
2) aku tiba-tiba dapet. Kedua klausa tersebut membentuk kalimat majemuk 
bertingkat dengan makna relasi pengandaian. Pengandaian dalam hubungan kedua 
klausa tersebut merupakan pengandaian yang mengandung ketidakpastian. Hal ini 
ditandai oleh subordinator kalau. Selain itu, klausa 1) dan klausa 2) dalam KU 
tersebut mengalami pelesapan S, yaitu aku. Apabila S kedua klausa tersebut 
dimunculkan, maka kalimat tersebut menjadi Aku pasti bawa pembalut di tas biar 
aku nggak panik kalau aku tiba-tiba dapet. 
KSub kalimat (33a) dan (35a) juga mengalami pelesapan S. S pada 
KSub kalimat (33a) adalah Nicole/Dia, dan S pada KSub kalimat (35a) adalah 
pemotongan tersebut. Jadi apabila S pada KSub kalimat (33a) dan (35a) 
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dimunculkan kalimat tersebut akan menjadi Nicole, yang sendirian, harus 
berjuang biar Nicole/Dia nggak sampai terbunuh dan kadar pemotongannya 
harus pas biar pemotongan tersebut nggak ngerusak alur film.  
KU kalimat (36a) mengalami pelesapan S, yaitu kita. KSub kalimat 
(36a) terdiri dari dua klausa yaitu 1) semua cerita yang diajarkan itu lebih mantap 
nyangkut di otak kita, dan 2) sejarah yang diajarkan itu lebih mantap nyangkut di 
otak kita. Kedua klausa tersebut membentuk kalimat majemuk setara dengan 
makna penjumlahan yang menyatakan perluasan, ditandai dengan koordinator 
dan. Apabila semua unsur yang dilesapkan dalam kalimat (36a) tersebut 
dimunculkan, maka kalimat (36a) tersebut menjadi  biar semua cerita yang 
diajarkan itu lebih mantap nyangkut di otak kita, dan sejarah yang diajarkan itu 
lebih mantap nyangkut di otak kita, kita datangi langsung lokasinya. 
Keberadaan subordinator biar sebagai subordinator relasi final dalam 
kalimat majemuk bertingkat bersifat wajib. Artinya, subordinator-subordinator 
tersebut tidak dapat dihilangkan, apabila subordinator tersebut dihilangkan, 
meskipun kalimatnya tetap gramatikal, terkadang maknanya akan berubah. 
Contoh:  
 
(37a) Kau bisa menyelesaikan tulisanmu di Bali, biar kita tetap bersama.        
(Data 143) 
(37b) Kau bisa menyelesaikan tulisanmu di Bali, kita tetap bersama. 
(38a) Redam dulu emosimu biar bisa berpikir jernih. (Data 121) 
(38b) * Redam dulu emosimu,bisa berpikir jernih. 
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(39a) Biar emosi nggak meledak, gue sering-sering menyebut nama Allah dalam 
hati. (Data 123). 
(39b) *Emosi nggak meledak, gue sering-sering menyebut nama Allah dalam 
hati. 
 
Pada kalimat (37a), (38a), dan (39a) tersebut, relasi final dapat dilihat 
jelas dengan adanya subordinator biar. Sementara, kalimat (37b), (38b), dan (39b) 
informasi yang diberikan kurang jelas. Hal ini disebabkan adanya proses 
penghilangan subordinator biar. Kalimat hasil penghilanggan subordinator 
tersebut juga menjadi tidak gramatikal. Proses penghilangan subordinator biar  
pada kalimat (37b) masih menghasilkan kalimat yang berterima, namun makna 
yang dihasilkan berubah menjadi relasi hasil. 
 
3. Distribusi Subordinator Relasi Final 
Pada dasarnya subordinator relasi final dapat menempati posisi awal 
kalimat dan tengah kalimat. Hal ini menyebabkan kemungkinan adanya 
kecenderungan penempatan KSub berada sebelum maupun sesudah KU-nya 
 Distribusi subordinator relasi final dalam kalimat majemuk bertingkat 
dapat terletak di depan dan di tengah kalimat. Hal ini tergantung pada klausa 
mana yan akan ditekankan pada kalimat tersebut. Apabila KU yang akan 
ditekankan, maka KU yang diletakkan di awal kalimat. Namun, apabila KSub 





(40) Perusahaan pertambangan batu bara PT Dayaindo Resouces International 
akan mengakuisisi dua perusahaan pertambangan untuk mengembangkan 
bisnisnya. (Data 009). 
(41) Gue mau naik sepeda aja biar nggak nambah-nambahin polusi. (Data 115). 
(42) Untuk mengurangi risiko kecelakaan dalam perjalanan darat selama arus 
mudik dan arus balik Lebaran, Dinas Perhubungan DKI Jakarta akan 
memperketat pengawasan kelayakan bus angkutan umum. (Data 011). 
(43) Agar antrean penukar uang tidak memanjang, Bank Indonesia cabang 
Semarang mengerahkan perusahaan penukaran uang kecil, yakni Transdana 
Profitri, Baramusi Pancaran, dan Gunung Arta Sejahtera. (Data 051). 
 
Kalimat (40) dan (41) merupakan contoh kalimat yang menggunakan 
subordinator di tengah kalimat, atau sesudah KU. Kedua kalimat tersebut 
merupakan contoh kalimat yang lebih menekankan KU daripada KSub-nya. 
Berbeda dengan kalimat (42) dan (43). Subordinator kedua kalimat tersebut 
terletak di awal kalimat, jadi sebelum KU. Ini disebabkan kalimat (42) dan (43) 
lebih memberi tekanan pada KSub-nya. 
 
C. Perbedaan Makna Subordinasi Relasi Final 
Relasi final antarklausa dalam kalimat majemuk bertingkat bahasa 
Indonesia ditandai dengan subordinator untuk, agar, supaya, guna, dan biar. 
Semua subordionator relasi final tersebut memiliki suatu kesinoniman, yaitu 
semuanya dapat menimbulkan makna relasi final ketika menggabungkan dua 
klausa. Subordinator-subordinator tersebut berdasarkan ciri subjek pada KSub-nya 
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dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu 1) subordinator untuk dan 
guna, 2) subordinator agar, supaya, dan biar. Hal ini akan dibahas dalam 
penjelasan berikut. 
Sebelum dijelaskan mengenai perbedaan makana antarsubordinator yang 
menandai makna relasi final, perlu dilakukan pengetesan kesinoniman terlebih 
dahulu. Pengetesan kesinoniman dilakukan untuk membuktikan bahwa setiap 
subordinator dalam satu kelompok memiliki suatu kesamaan. Untuk mengetes 
kesinoniman pada subordinator-subordinator tersebut dapat digunakan teknik 
ganti seperti terlihat di bawah ini. 
1) Subordinator untuk dan guna. 
 
(44a) Sejumlah warga mulai menggadaikan barang-barang berupa perhiasan 
untuk memenuhi kebutuhan di bulan puasa hingga idul fitri nanti.      
(Data 055). 
(44b) Sejumlah warga mulai menggadaikan barang-barang berupa perhiasan 
untuk        memenuhi kebutuhan di bulan puasa hingga idul fitri nanti. 
 guna 
 
2) Subordinator agar, supaya, dan biar.  
 
(45a) Ia juga sengaja membeli juicer agar saban hari bisa mengonsumsi jus 
buah dan sayur menyehatkan. (Data 076). 
(46b) Ia juga sengaja membeli juicer          agar         saban hari bisa  
                                                            supaya  
                                                                       biar 
 mengonsumsi jus buah dan sayur menyehatkan 
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Walaupun antara subordinator yang satu dengan yang lain dalam satu 
kelompok dapat menggantikan dalam suatu konstruksi sintaksis tertentu, namun 
berdasarkan penggunaannya subordinator-subordinator tersebut memiliki 
perbedaan, atau tidak bersifat absolut/mutlak. Perbedaan-perbedaan yang terdapat 
di antara subordinator-subordinator tersebut akan diuraikan dalam uraian berikut 
ini. 
1.  Subordinator untuk dan guna. 
Subordinator untuk dan guna tidak dimasukkan dalam kelompok yang 
kedua karena subordinator ini tidak dapat selalu menggantikan subordinator 
supaya, agar, dan biar dalam semua konteks. Subordinator untuk dan guna 
memiliki beberapa ciri khusus yang membedakannya dengan kelompok lainnya, 
yaitu S dalam KSub kalimat majemuk bertingkat dengan makna relasi final yang 
ditandai subordinator untuk tersebut selalu mengalami pelesapan. Apabila subjek 
KSubnya dimunculkan akan menghasilkan kalimat yang tidak berterima. 
Perhatikan uraian berikut. 
 
(47a) Serdadu dikirim untuk mengejar si kurir yang membawa berita penting. 
(Data 132) 
(48a) Aku langsung melarikannya ke RS Cinere guna mendapat pengobatan 
lebih lanjut. (Data 060). 
 
Kedua kalimat tersebut apabila diuraikan sebagai berikut. 
(47b)   KU : Serdadu dikirim  
 KSub : (Serdadu) mengejar si kurir yang membawa berita penting 
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(48b) KU : Aku langsung melarikannya ke RS Cinere  
  KSub : (Dia) mendapat pengobatan lebih lanjut. 
 
S pada KSub kalimat (47a) dan (48a) tersebut dilesapkan. Apabila S 
pada KSub kalimat (47a) dan (48a) tersebut dimunculkan kedua kalimat tersebut 
akan menjadi tidak berterima, sebagai berikut. 
 
(47c) *Serdadu dikirim untuk serdadu mengejar si kurir yang membawa berita 
penting. 
(48c) *Aku langsung melarikannya ke RS Cinere guna dia mendapat 
pengobatan lebih lanjut. 
 
Kalimat (47c) dan kalimat (48c) menjadi tidak berterima, karena S 
dalam KSub dimunculkan. Oleh karena itu, dalam kalimat majemuk bertingkat 
yang memiliki makna relasi final dengan subordinator untuk S pada KSub-nya 
dilesapkan. Berbeda apabila subordinator yang digunakan diganti agar, supaya, 
dan biar seperti terlihat berikut ini. 
 
(47d) Serdadu dikirim       agar           serdadu mengejar si kurir yang membawa              
supaya 
            biar 
berita penting. 
(48d) Aku langsung melarikannya ke RS Cinere      agar  dia mendapat  
    supaya 
    biar 
pengobatan lebih lanjut. 
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Kalimat (47a) dan (48a) apabila subordinatornya disubtitusikan dengan 
subordinator agar, supaya, dan biar, maka kalimat-kalimat tersebut menjadi 
berterima, seperti yang terlihat pada kalimat (47d) dan (48d). 
KSub kalimat majemuk bertingkat dengan makna relasi final yang 
ditandai dengan subordinator untuk  memiliki makna tidak berterima apabila P-
nya berbentuk frase adjektival. Hal ini berbeda dengan kalimat majemuk 
bertingkat relasi final yang ditandai dengan subordinator guna, agar, supaya, dan 
biar. Perhatikan uraian berikut ini. 
 
(49a) Aku bawa mp3 playerku biar nggak bosan  (Data 105). 
(49b) Aku bawa mp3 playerku  biar        nggak bosan 
     supaya 
     agar 
     *untuk 
     guna 
 
(50a) Biar nggak lupa, aku juga rajin mencatat semua jenis PR dan waktu 
pengumpulannya. (Data 113) 
(50b) Biar            nggak lupa, aku juga rajin mencatat semua jenis PR dan      





  waktu pengumpulannya. 
 
Predikat (P) dari KSub kalimat (49a) dan (50a) tersebut merupakan frase 
adjektival, yaitu nggak bosan dan nggak lupa. Ketika KSub tersebut diawali 
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dengan subordinator biar, agar, supaya, dan guna kalimat tersebut berterima, 
tetapi ketika subordinator kalimat tersebut diganti dengan subordinator untuk 
kedua kalimat tersebut menjadi tidak berterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
subordinator untuk tidak dapat digunakan untuk menghubungkan KU dengan 
KSub yang predikatnya merupakan frase adjektival. Hal ini pula yang 
membedakan subordinator untuk dan guna.  
Dalam hal penggunaannya dalam kegiatan berbahasa subordinator untuk 
lebih sering digunakan dalam berbagai kegiatan dan ragam bahasa. Berbeda 
dengan subordinator guna. Subordinator guna hanya digunakan dalam ragam 
bahasa formal, dan beku saja.   
 
2.  Subordinator agar, supaya, dan biar. 
Subordinator agar, supaya, dan biar dikelompokkan dalam satu kelompok 
tersendiri dikarenakan subjek dalam KSub ketiga subordinator tersebut dapat 
dimunculkan maupun dilesapkan. Perhatikan contoh berikut. 
 
(51a) Lelaki tua itu memberi syarat agar Surti duduk di sampingnya. (Data 160) 
(52a) Alan meminjam walkman Tita dan mendengar Limp Bizkit yang kencang 
supaya suara Tita yang membosankan itu tidak terdengar. (Data 184). 
(53a) Gue ganggu tuh mereka berdua biar nggak jadi ngedate. (Data 176). 
 





(51b) KU : Lelaki tua itu memberi isyarat. 
 KSub : Surti duduk di sampingnya. 
(52b) KU : Alan meminjam walkman Tita dan mendengar Limp Bizkit yang 
kencang.  
 KSub : suara Tita yang membosankan itu tidak terdengar  
(53b) KU : Gue ganggu tuh mereka berdua. 
 KSub : (mereka) nggak jadi ngedate. 
 
Berdasar uraian tersebut dapat diketahui subjek KSub kalimat (51a) dan 
(52a) tidak dilesapkan dan subjek KSub kalimat (53a) dilesapkan. Apabila kalimat 
(51a) dilesapkan, kalimat (52a) dan (53a) dimunculkan akan menjadi seperti ini. 
 
(51c) Lelaki tua itu memberi isyarat agar duduk disampingnya. 
(52c) Alan meminjam walkman Tita dan mendengar Limp Bizkit yang kencang 
supaya tidak terdengar. 
(53c) Gue ganggu tuh mereka berdua biar mereka nggak jadi ngedate. 
 
Ketiga kalimat tersebut masih berterima semua meskipun subjek KSub kalimat 
(51a) dan (52a) tersebut dilesapkan menjadi kalimat (51c) dan (52c), serta subjek 
KSub kalimat (53a) dimunculkan menjadi kalimat (53c). 
Subordinator relasi final tersebut dilesapkan apabila S pada Ksub 
merupakan O (Objek) pada KU. Apabila S pada KSub bukan O pada KU, maka S 
pada KSub tersebut tetap dimunculkan. Sebagai contoh S pada Ksub yang 
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dilesapkan adalah kalimat (53a). Perhatikan uraian kalimat (53a) tersebut menurut 
fungsinya berikut ini. 
 
(53d)     Gue ganggu tuh mereka berdua biar (mereka berdua) nggak jadi ngedate. 
    S            P                  O            Konj            S                           P 
  
Terlihat dari uraian (53b) dan (53d) tersebut bahwa S pada KSub merupakan O 
pada KU.  
Subordinator agar, supaya, dan biar tersebut memang memiliki 
kesamaan dalam ciri subjek KSub-nya, tetapi subordinator biar tidak dapat 
menggantikan subordinator agar dan supaya dalam beberapa konteks. Hal ini 
disebabkan subordinator biar hanya digunakan dalam konteks bahasa yang tidak 
baku dan bersifat santai. Ragam tidak baku merupakan ragam bahasa yang tidak 
sesuai EYD. Sementara ragam bahasa yang bersifat santai artinya variasi bahasa 
yang digunakan dalam situasi tidak resma untuk berbincang-bincang dengan 
keluarga atau teman karib pada waktu beristirahat, berolahraga, berekreasi, dan 
sebagainya (Abdul Chaer dan Leonie Agustina, 2004:70). Perhatikan contoh 
penggunaan subordinator biar berikut ini. 
 
(54) Nicole yang sendirian, harus berjuang biar nggak sampai terbunuh.       
(Data 111). 





 Kalimat (54) dan (55) tersebut merupakan contoh penggunaan subordinator 
biar. Ragam bahasa kedua kalimat tersebut merupakan ragam bahasa tidak baku. 
Hal ini ditandai dengan panggunaan kata nggak dalam klausa subordinatif kalimat 
(54) serta pemakaian kata nggak dan dapet dalam klausa subordinatif kalimat 
(55). Kata nggak merupakan bentuk tidak baku dari kata tidak. Sementara, kata 
dapet merupakan bentuk tidak baku dari kata dapat. Makna kata dapet itu tidak 
sama dengan makna kata dapat dalam EYD. Kata dapet disini bermakna 
menstruasi. Hanya kalangan tertentu saja yang dapat mengerti makna kata 
tersebut. Subordinator biar juga banyak digunakan dalam ragam bahasa remaja. 
Hal ini sesuai dengan sifat remaja yang sering memunculkan kata baru yang 
bersifat tidak baku dan hanya dapat dipahami oleh kalangan sendiri, seperti kata 
dapet dalam kalimat (55). 
 Jadi, hanya subordinator agar dan supaya yang selain memiliki ciri S 
KSub yang sama, juga dapat saling menggantikan di berbagai konteks. Walaupun 
kedua subordinator tersebut memiliki kesinoniman, tetapi kesinoniman tersebut 
tidak bersifat mutlak/absolut. Untuk membedakan subordinator agar, dan supaya 
penulis akan menggunakan teknik ganti. Dari data yang penulis peroleh, dan 
dengan menggunakan teknik ganti, penulis mengambil simpulan bahwa agar 
dapat dibedakan dari supaya. Penggunaan subordinator agar lebih luas 
konteksnya daripada subordinator supaya. Subordinator agar dapat digunakan 
dalam semua konteks kalimat baik dalam ragam baku atau formal, santai, maupun 
ragam tidak baku  
Sementara, subordinator supaya hanya digunakan dalam ragam santai 
atau kasual serta ragam tidak baku saja. Abdul Chaer dan Leonie Agustina 
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(2004:71) mengemukakan ”ragam santai atau kasual adalah variasi bahasa yang 
digunakan dalam situasi tidak resmi untuk berbincang-bincang dengan keluarga 
atau teman karib pada saat beristirahat, berolahraga, berekreasi, dan sebagainya”. 
Ragam santai banyak menggunakan alegro, bentuk kata atau ujaran yang 
dipendekkan. Kosakatanya dipenuhi unsur leksikal daerah dan unsur bahasa 
daerah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat contoh berikut. 
 
(56) Di puskesmas, penderita gangguan psikotik mendapatkan suntikan long 
acting antipsychotic drug sebulan sekali agar perilakunya terkontrol.      
(Data 005). 
(57) Seorang temannya yang kaya tetapi idealis memberinya modal tanpa bunga 
agar ia mau menerbitkan buku-buku agama. (Data 158). 
(58) Agar jawaban tak terlalu kaku, kucoba sedikit tersenyum seperti sedang 
bergurau. (Data 145). 
(59) Kau harus bebas dari ikatan supaya napas lebih lega. (Data 149). 
(60) Gue bisa bolos supaya kita bisa jalan-jalan. (Data 175). 
(61) Edu memeluk leherku, mengangkatnya agak tinggi dari bantal supaya aku 
bisa minum. (Data 148). 
 
Kalimat (56-61) merupakan contoh penggunaan subordinator agar 
dalam kalimat. Kalimat (56) dan (57) merupakan contoh penggunaan subordinator 
agar dalam ragam bahasa formal atau baku. Hal ini ditandai dengan pemakaian 
kata-kata baku sesuai dengan EYD. Sementara, kalimat (58) merupakan contoh 
pemakaian subordinator agar dalam ragam bahasa santai atau kasual. Hal ini 
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ditandai dengan terdapatnya pemakaian kata yang tidak baku yaitu tak. Kata tak 
tersebut merupakan bentuk tidak baku dari kata tidak.  
Kalimat (59-61) merupakan contoh penggunaan subordinator supaya 
dalam kalimat. Subordinator supaya digunakan dalam ragam kalimat baku namun 
tidak formal dan santai atau kasual, yang biasanya digunakan dalam majalah-
majalah wanita dan dalam ragam bahasa nonformal seperti yang digunakan dalam 
ragam bahasa majalah remaja. Selain itu, subordinator supaya juga banyak 
digunakan dalam karya sastra. Subordinator supaya tidak digunakan dalam ragam 
bahasa baku atau formal, seperti yang biasa digunakan dalam surat kabar. 
. Berdasarkan uraian mengenai perbedaan-perbedaan yang terdapat 
diantara subordinator-subordinator relasi final tersebut, dapat disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 3 
Perbedaan-Perbedaan Antarsubordinator  


































































ragam resmi atau 




























































Simpulan merupakan rangkuman dari hasil pembahasan penelitian yang 
telah disajikan dalam bab IV. Selain itu, simpulan juga merupakan jawaban atas 
rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya. Penelitian mengenai relasi 
final dalam kalimat majemuk bertingkat bahasa Indonesia ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
1. Subordinator relasi final dapat diketahui dari makna KSub kalimat majemuk 
bertingkat. Apabila makna KSub kalimat majemuk tersebut tujuan atau final 
dari KU, maka kalimat tersebut merupakan kalimat yang mengandung relasi 
final. Selain itu, relasi final juga dapat diidentifikasi dengan kata tanya untuk 
apa, agar apa, supaya apa, biar apa, dan guna apa. 
2. Relasi final dalam kalimat majemuk bertingkat bahasa Indonesia ditandai 
dengan menggunakan subordinator untuk, guna, agar, supaya, dan biar. 
Distribusi subordinasi relasi final dapat terletak di awal dan di tengah kalimat. 
Hal ini tergantung bagian mana dari kalimat tersebut yang akan ditekankan. 
3. Berdasarkan ciri subjek KSub-nya subordinator relasi final dikelompokkan 
menjadi dua kelompok, yaitu 1) subordinator untuk dan guna, dan                   
2) subordinator agar, supaya, dan biar. Meskipun anggota-anggota dalam satu 
kelompok tersebut memiliki kesinoniman, namun tidak bersifat mutlak atau 
83 
 
absolut. Kelima subordinator tersebut dapat dibedakan berdasarkan ciri S 
KSub-nya, P KSub-nya, dan penggunaannya dalam kegiatan berbahasa. 
 
B. Saran 
Setelah selesainya penulisan ini, peneliti berharap akan adanya 
penelitian mengenai relasi final dengan menggunakan data lisan, dan 
menggunakan teori bahasa yang lain, sehingga dapat melengkapi kajian yang 
telah dikemukakan dalam skripsi ini. 
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih memerlukan perbaikan. Oleh 
sebab itu, peneliti mengharapkan adanya kajian atau penelitian lanjutan, sehingga 
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